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ABSTRAK 
 
Alienasi merupakan perasaan terasingkan dan keterasingan yang ada pada 
diri, yang sering dihadapi oleh manusia, khususnya dalam kegiatan bersosialisasi 
dilingkungan. Alienasi dapat terjadi pula di lingkungan sekolah inklusi, seperti 
halnya yang terjadi di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Anak berkebutuhan khusus yang 
merupakan siswa Sekolah Alam Banyu Belik juga mengalami alienasi di 
lingkungan sekolah dikarena mereka merupakan kaum minoritas dan memiliki 
perbedaan dengan siswa reguler lainnya. Tujuan dilakukan penelitian ini untuk 
mengetahui Stimulasi Spiritual dan Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas.  
Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian ini dengan jenis 
penelitian kualitatif dan pendekatan studi kasus. Subyek penelitiannya ini terdapat 
delapan orang, satu kepala sekolah, lima guru kelas, dan dua orang tua siswa. 
Sumber data terdiri dari primer dan skunder, sedangkan teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas dengan pelatihan dan membiasakan 
siswa untuk mandiri serta menerapkan adab-adab sehari-hari. Sesuai dengan nilai-
nilai agama  yang terkandung dalam al-Quran dan as-sunah. Sehingga anak 
berkebutuhan khusus dapat berakhlak baik dan mandiri. Stimulasi yang diberikan 
sesuai dengan kondisi awal dan tahap perkembangan siswa. Sedangkan, stimulasi 
psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas dengan memberikan 
rangsangan atau pelatihan kepada anak berkebutuhan khusus untuk menumbuhkan 
jiwa sosial sesuai dengan nilai norma dan moral yang ada di masayarakat atau 
lingkungan sosial, sehingga siswa dapat bersosilisasi dengan lingkungan, tidak 
menarik diri dari lingkungan, dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sosial. Mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus diperlukan adanya 
stimulasi spiritual dan psikososial, seperti halnya dilakukan oleh Sekolah Alam 
Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas. 
Kata kunci: Stimulasi, spiritual, psikososial, sekolah alam, alienasi, anak 
berkebutuhan khusus. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah pada umumnya merupakan suatu lembaga yang dapat 
memberikan sebuah ilmu pengetahuan, sosial, dan memberikan suatu didikan 
mengenai keagamaan, moral, dan norma yang ada. Setiap anak berhak untuk 
mendapatkan sebuah pendidikan baik yang formal maupun non formal. Pada 
era saat ini setiap sekolah sudah diwajibkan untuk menjalankan sekolah 
inklusi. Sekolah inklusi ini merupakan sekolah yang dapat menerima siswa 
dalam keadaan normal maupun siswa yang berkebutuhan khusus/ anak 
berkebutuhan khusus (ABK)1. 
Kurang lebih 15% dari jumlah penduduk yang ada di dunia 
merupakan penyandang disabilitas, sekitar satu miliar orang lebih, terhitung  
sebagai kelompok minoritas terbesar yang ada di dunia ini. Sekitar 82% dari 
penyandang disabilitas ada di negara-negara berkembang, dan didalam 
kehidupan ekonominya tidak berkecukupan (berada digaris kemiskinan), serta 
sering mengalami keterbatasan terhadap akses kesehatan, pendidikan, 
keterampilan, dan pekerjaan.2  
                                                             
1 Mangunsong menyatakan yang ditulis oleh Ni‟matuzahro dan Yuni Nurhamidah, bahwa 
individu/anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang berbeda dari umumnya anak normal. Di mana 
ditandai dengan adanya ciri-ciri mental, kemampuan sensorik, fisik, motorik, perilaku sosial dan 
emosi, kecakapan berkomunikasi, ataupun perpaduan dari dua atau lebih dari ciri-ciri diatas. 
Ni‟matuzahroh, Yuni Nurhamida, Individu Berkebutuhan Khusus & Pendidikan Inklusif, (Malang: 
Umm Press, 2016), hlm. 1-2. 
2 Arief Adhityanto Prakoso, Pemberdayaan Tunagrahita Dalam Perspektif Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Pondok Sosial Kalijudan (Uptd Ponsos 
Kalijudan) Dinas Sosial Kota Surabaya, Jurnal Kebijakan Dan Manajemen Publik, Volume 6, No. 
3, September-Desember, 2018, Issn 2303 - 341x, hlm. 1. 
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Pengetahuan masyarakat pada umumnya mengenai pendidikan yang 
dapat ditempuh oleh anak berkebutuhan khusus (ABK) yaitu melalui jalur 
sekolah luar biasa atau yang lebih kita kenal dengan SLB. Namun di era saat 
ini di mana setiap sekolah diwajibkan berbasis inklusi3 maka anak 
berkebutuhan khusus (ABK) dapat mengenyam pendidikan disekolah umum. 
Dengan adanya hal tersebut maka anak berkebutuhan khusus (ABK) mau 
tidak mau harus beradaptasi dengan lingkungan sekolah walau jumlah mereka 
dapat dikatakan minoritas di lingkungan sekolah tersebut, namun anak 
berkebutuhan khusus (ABK) dituntut untuk dapat berinteraksi dengan anak 
yang normal dalam mengenyam pendidikan. Begitupun sebaliknya bagi anak 
yang normal pun harus beradaptasi dan menerima anak berkebutuhan khusus 
(ABK) yang berada di lingkungan sekolah tanpa mengucilkan mereka. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) ini dibagi menjadi dua golongan 
yaitu anak berkebutuhan khusus (ABK) secara mental dan juga anak 
berkebutuhan khusus (ABK) secara fisik.4 Anak berkebutuhan khusus (ABK) 
secara mental juga dibagi lagi kepada beberapa golongan diantaranya yaitu 
tunagrahita, tunalaras, lamban belajar (slow disability), hiperaktif, dan autis. 
Anak yang berkebutuhan khusus memiliki sebuah hambatan dalam 
kehidupan sehari-harinya baik cara ia berinteraksi dengan lingkungannya, 
                                                             
3 Sekolah inklusi merupakan sekolahan reguler yang mengkoordinasikan dan 
menggabungkan siswa reguler/ normal dengan siswa difabel atau anak berkebutuhan khusus 
didalam suatu program yang sama. Pendidikan inklusi ini merupakan sebuah sistem pendidikan 
yang diharapkan agar setiap anak dapat berpartisipasi penuh dalam menjalankan kegiatan kelas 
secara reguler dengan tidak adanya pertimbangan mengenai kecacatan atau karakter lainnya. 
Pelaksanaan pendidikan inklusi ini bertujuan untuk memenuhi target di dalam dunia pendidikan 
dasar sembilan tahun. Tyas Martika Anggriana, dan Rischa Pramudia Trisnani, Kompetensi Guru 
Pendamping Siswa ABK Di Sekolah Dasar, Jurnal Konseling Gusjigang, Volume. 2, No. 2, Juli-
Desember, 2016, Print ISSN 2460-1187, Online ISSN 2503-281X. 
4 Lukman Fahmi, Konseling Berkebutuhan Khusus, (Surabaya: tp, tt), hlm. 22. 
3 
 
 
 
ataupun keterbatasan dalam berfikir.5 Anak berkebutuhan khusus biasanya 
mereka tidak mampu mengurus dirinya sendiri, memelihara, dan memimpin 
dirinya. Sehingga, mereka ketergantungan dengan orang tuanya atau orang-
orang yang dapat mendampingi. Anak yang seperti ini pada umumnya 
bersikap hiperaktif, agresif, dan bahkan melanggar norma-norma yang ada 
pada lingkungannya, atau juga impulsif.6 
Melihat dari keadaan yang seperti dijelaskan di atas, anak 
berkebutuhan khusus harus diperhatikan secara khusus. Gangguan yang 
dialami mereka menyebabkan ketidakmampuan mereka berfikir seperti orang 
pada umumnya, hal ini menyebabkan mereka sebagai korban eksploitasi, 
selain itu juga mereka sering menjadi korban kekerasan fisik, mental maupun 
seksual.7 
Dari data yang sudah dipaparkan diatas kita dapat melihat bahwa anak 
berkebutuhan khusus sebagai kaum minoritas yang ada di masyarakat. Sebagai 
kaum yang minoritas di masyarakat perlunya perhatian khusus untuk anak-
anak tersebut. Hal tersebut dilakukan, agar di masyarakat tidak adanya 
diskriminasi pada kaum minoritas terutama anak berkebutuhan khusus, selain 
itu juga anak berkebutuhan khusus tidak lagi menjadi korban kekerasan fisik, 
mental maupun seksual. Anak berkebutuhan khusus berhak mendapatkan 
                                                             
5 Lukman Fahmi, Konseling Berkebutuhan Khusus, .................., hlm. 22. 
6 Lukman Fahmi, Konseling Berkebutuhan Khusus, ..................., hlm. 23. 
7 Arief Adhityanto Prakoso, Pemberdayaan Tunagrahita Dalam Perspektif Pemenuhan 
Kebutuhan Dasar Pada Unit Pelaksana Teknis Dinas Pondok Sosial Kalijudan (Uptd Ponsos 
Kalijudan) Dinas Sosial Kota Surabaya, Jurnal Kebijakan Dan Manajemen Publik, Volume 6, No. 
3, September-Desember, 2018, Issn 2303 - 341x, hlm. 2. 
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haknya seperti orang normal pada umumnya baik itu pendidikan maupun 
karir. 
Manusia yang normal dalam beradaptasi dengan lingkungan yang baru 
terkadang mengalami alienasi, begitu pula yang dialami oleh anak 
berkebutuhan khusus. Di mana ia sebagai kaum minoritas yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah inklusi, seharusnya mampu beradaptasi, tidak menarik diri 
dari siswa reguler, dan dapat menyesuaikan diri.  
Alienasi merupakan salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh 
manusia. Alienasi adalah suatu kondisi dalam hubungan sosial yang tercermin 
dari rendahnya tingkat integrasi atau kesamaan nilai-nilai dan tingkat jarak 
yang tinggi atau isolasi antara individu, atau antara individu dan sekelompok 
orang dalam komunitas atau lingkungan kerja.8 Alienasi/keterasingan 
merupakan suatu permasalahan yang sering dihadapi oleh seorang individu, 
begitu pula yang dihadapi oleh anak yang berkebutuhan khusus, di mana ia 
menjadi kelompok yang minoritas. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) apabila tidak adanya stimulasi yang 
diberikan kepada mereka maka akan banyak permasalahan/ hambatan yang 
muncul pada dirinya salah satunya di mana anak mengalami alienasi, krisis 
identitas yang dapat mengganggu proses adaptasi lingkungan. Maka anak 
berkebutuhan khusus (ABK) perlu mendapatkan perhatian, dukungan, dan 
stimulasi. 
                                                             
8 Ahmed Abdella M. Osman , dkk, Self-Esteem and Alienation in Parents Having 
Children with Intellectual Disability, International Journal of Scientific Research and Reviews,No. 
5, April – June,  2016, ISSN: 2279–0543, hlm. 42. 
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Mengatasi alienasi dapat diberikan dengan stimulasi spiritual. Di mana 
dalam pendekatan spiritual ini dengan pendekatan agama Islam berdasarkan 
konsep al-Qur‟an  dan  as  Sunnah. Didalam pendekatan spiritual ini 
membangun kesadaran diri (self awareness) agar manusia bisa memahami 
hakikat dirinya. Selain itu juga dengan pendekatan spiritual ini untuk mencari 
makna hidupnya dan mengaktualisasi diri.9 
Adanya stimulasi spiritual juga meningkatkan kecerdasan spiritual 
pada anak/ siswa.  Kecerdasan spiritual ini seorang manusia dilahirkan dengan 
adanya fitrah spiritual. Kecerdasan spiritual berhubungan dengan bagaimana 
seseorang dapat mengelola dan memberdayakan makna-makna, nilai-nilai, dan 
kualitas kehidupan spiritualnya. Kehidupan spiritual disini merupakan hasrat 
untuk hidup bermakna, untuk memotivasi manusia untuk selalu mencari 
makna hidup dan memimpikan hidup yang bermakna.10 Kecerdasan spiritual 
yang dimiliki oleh setiap siswa akan sangat mempengaruhi kondisi atau 
kemampuan siswa dalam menghadapi setiap permasalahan.11 
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut 
dengan menggunakan pendekatan-pendekatan teori, salah satunya dapat 
menggunakan  teori  psikososial.  Howard  dalam  skripsi  Wirdatul‟aini, 
mengatakan bahwa perkembangan psikososial yang digunakan oleh Ericson di 
mana ia menitik beratkan kepada perkembangan ego. Perkembangan ego ini, 
                                                             
9 Ahmad  Razak, Mustafa  Kamal Mokhtar,  dan Wan  Sharazad Wan  Sulaiman,  “Terapi 
Spiritual Islami Suatu Model Penanggulangan Gangguan Depresi”,  Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 
14, No. 1, Juni 2013,  hlm. 145. 
10 Imam Malik, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Kalimedia, 2016), hlm. 110.  
11 Theresia Oktaviani Nay, dan Dewanti Ruparin Diah, “Hubungan Kecerdasan Spiritual 
Dengan Resiliensi Pada Siswa Yang Mengikuti Program Akselerasi”,  Jurnal Psikologi, Volume. 
8, NO. 2, Agustus, 2013, hlm. 711. 
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individu akan mencari mengenai identitas dirinya kemudian akan membuat 
individu jauh dari permasalahan krisis identitas, sehingga memudahkan 
individu dalam penyesuaian diri di lingkungannya.12 
Krisis psikososial yang terjadi berkaitan dengan pencarian identitas 
untuk menemukan siapa dirinya. Identitas bisa positif bisa pula negatif. 
Identitas positif adalah keputusan mengenai apa yang mereka yakini serta 
keinginan mereka untuk menjadi apa. Identitas negatif adalah kekacauan 
identitas yang biasanya meliputi masalah-masalah seperti terbaginya 
gambaran diri, ketidakmampuan membina hubungan yang akrab, menolak 
standar keluarga atau masyarakat. Pada tingkat tertentu kekacauan identitas ini 
adalah normal dan diperlukan sebelum akhirnya mereka memperoleh identitas 
yang stabil. Terlalu banyak kekacauan identitas dapat berakibat penyesuaian 
patologis dalam bentuk regresi. Kekuatan dasar masa depan ini adalah 
kesetiaan yaitu setia dalam beberapa pandangan ideologi atau visi masa depan. 
Sisi patologis dari kekuatan dasar kesetiaan adalah penolakan atau 
ketidakmampuan menggabungkan berbagai gambaran diri dan nilai-nilai ke 
dalam identitas.13 
Stimulasi yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus (ABK) ini 
baik berupa stimulasi sosial, pendidikan, spiritual, bahkan psikologinya. 
Stimulasi psikososial dapat diberikan di lingkungan keluarga, masyarakat, 
maupun dilingkungan sekolah. Stimulasi psikososial di sekolah dilihat dari 
                                                             
12 Wirdatul„Aini,  Aspek Psikososial Remaja Dengan Disabilitas Fisik Motorik Tubuh, 
Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011, hlm. 18. 
13 Wirdatul„Aini,  Aspek Psikososial Remaja Dengan Disabilitas Fisik Motorik Tubuh, 
Skripsi Fakultas Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011, hlm. 20. 
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sarana dan prasarana yang ada di sekolah, program pembelajaran, dan metode 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah.14 
Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas 
merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di Banyumas. Proses 
pembelajaran anak berkebutuhan khusus (ABK) dan siswa reguler dijadikan 
satu, dalam hal tersebut mau tidak mau setiap siswa harus dapat beradaptasi 
satu dengan yang lainnya. Sekolah tersebut merupakan sekolah inklusi yang 
memiliki dua kategori siswa yaitu anak berkebutuhan khusus dan siswa 
reguler. anak berkebutuhan khusus ini menjadi kaum yang minoritas, sehingga 
dalam proses belajar mereka banyak mengalami permasalahan. anak 
berkebutuhan khusus yang berada di lingkungan sekolah inklusi dalam proses 
adaptasi dan penyesuaian mengalami alienasi, hal ini sesuai dengan yang 
dialami oleh anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas pada tahap awal melakukan 
pembelajaran siswa mengalami alienasi di lingkungan sekolahnya.  
Permasalahan yang dialami anak berkebutuhan khusus mengalami 
alienasi dalam proses adaptasi dan mengikuti proses pembelajaran di sekolah. 
Kurang lebih terdapat 17% jumlah anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas, dari total siswa 
33 siswa, yang memiliki keterbatasan/ disabilitas terdapat 6 siswa. anak 
                                                             
14 Dwi Hastuti, Stimulasi Psikososial Pada Anak Kelompok Bermain Dan Pengaruhnya 
Pada Perkembangan Motorik, Kognitif, Sosial Emosi, Dan Moral/Karakter Anak, Jurnal. Ilm. Kel. 
Dan Kons., Januari 2009, Volume. 2, No. 1, Issn : 1907 – 6037, hlm. 43. 
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berkebutuhan khusus terdiri dari tunagrahita, downsyindrom, autis, dan 
ADHD.15 
Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi, seperti yang sudah 
dipaparkan diatas kepala seokolah dan guru di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas melakukan terobosan-terobosan 
baru dalam mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan memberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial. 
Stimulasi spiritual dan psikososial sangat berperan dalam mengatasi 
alienasi yang dialami oleh anak berkebutuhan khusus, dengan adanya 
stimulasi tersebut siswa mengalami peubahan. anak berkebutuhan khusus 
tidak menarik diri dari lingkungan, siswa mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah, dan siswa menjadi mandiri. Siswa juga memiliki adab 
yang baik, berakhlak baik sesuai dengan nilai agama dan norma yang ada di 
lingkungan.16 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas dan hasil pencarian 
informasi masih sedikit yang didapatkan mengenai penelitian terkait tentang 
alienasi pada anak berkebutuhan khusus dan penanganan dalam mengatasi 
alienasi pada anak berkebutuhan khusus yang ada di sekolah Alam yang 
berbasis inklusi khususnya tentang pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial. Maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 
“Stimulasi Spiritual dan Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Pada 
                                                             
15 Dokumentasi Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas. 
16 Hasil observasi awal, di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng 
Banyumas, pada tanggal 11 September 2020. 
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Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempertegas istilah dan mengurangi kebingungan dalam 
persepsi mengenai penelitian yang akan dilakukan, definisi operasional dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Stimulasi  
Secara konseptual stimulasi merupakan rangsangan dan latihan 
yang diberikan kepada seorang individu untuk melatih kepandaian 
individu yang berasal dari luar diri individu tersebut.17 Stimulasi ini dapat 
diberikan oleh orang tua kepada anaknya, guru, keluarga, ataupun teman 
individu tersebut. Anak yang mendapatkan stimulasi yang terarah dapat 
berkembang secara lebih cepat.  
Stimulasi juga merupakan rangsangan dan latihan yang diberikan 
kepada individu untuk melatih kepandaian individu yang berasal dari luar 
diri individu tersebut.18 Lebih lanjut Soetjiningsih, stimulasi adalah 
sebuah rangsangan yang berasal dari luar diri individu atau berasal dari 
lingkungan, yang sangat penting dalam pertumbuh kembangan anak.19 
Rangsangan dari lingkungan dapat mengembangkan bakat yang dimiliki 
                                                             
17 Desi Putri Hermawati, Gambaran peran orang tua dalam memberikan stimulasi 
perkembangan : kemandirian dan sosialisasi pada anak usia prasekolah (3-6 tahun), Studi Kasus 
Program Diploma III  Keperawatanfakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
tahun 2015, hlm. 1.  
18 Desi Putri Hermawati, Gambaran peran orang tua dalam memberikan stimulasi 
perkembangan : kemandirian dan sosialisasi pada anak usia prasekolah (3-6 tahun), Studi Kasus 
Program Diploma III  Keperawatanfakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Malang 
tahun 2015, hlm. 1 
19 Soetjoningsih, dkk, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta : EGC, 2001), hlm. 20. 
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oleh individu, didalam melakukan pemberian stimulasi diperhatikan 
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan.20  
Sedangkan secara operasional yang dimaksud dengan stimulasi 
merupakan suatu rangsangan atau dorongan yang diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus untuk menumbuh kembangkan jiwa sosial dan 
spiritual pada diri anak berkebutuhan khusus dalam hubungan sosial yang 
berada dilingkungan sekolah maupun di masyarakat 
2. Spiritual 
Secara konseptual spiritual dalam kamus Webster yang dikutip 
oleh Alvia Damayanti dalam sebuah skripsi Perkembangan Spiritual Anak 
Disabilitas SLBN Handayani Kabupaten Sukabumi, spiritual dari kata 
“spirit” berasal dari kata benda bahasa latin “spiritus” yang berarti napas 
dan kata kerja “spirare” yang berarti untuk bernapas. Spiritual berarti 
harus mempunyai ikatan yang lebih dan bersifat kerohanian atau kejiwaan 
bukan bersifat fisik, karena didalam spiritual ada dalam jiwa manusia, 
yang bukan bersifat dunia atau material. Spiritual ini merupakan di mana 
orang mencari makna hidup, tujuan hidup dan pencerahan diri.21  
Sedangkan menurut Jalaludin didalam bukunya psikologi agama, 
spiritual merupakan agama yang mendekati kesadaran Ketuhanan. 
Selanjutnya dalam Ensiklopedia Indonesia spiritual adalah bentuk 
nyanyian rakyat bersifat keagamaan, oleh budak-budak Negro dan 
                                                             
20 Wisjnu Martani, Metode Stimulasi dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini, Jurnal 
Psikologi, Volume 39, No. 1, Juni 2012, hlm. 113. 
21 Alvina Damayanti, Perkembangan Spiritual Anak Disabilitas SLBN Handayani 
Kabupaten Sukabumi, Skripsi Jurusan Tasawuf Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2019, hlm. 7. 
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keturunan mereka di Amerika Serikat dikembangkan, yang berhubungan 
dengan rohani dan eksistensi pada setiap orang yang beriman.22  
Secara operasional spiritual yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu di mana pendekatan jiwa keagamaan kepada anak berkebutuhan 
khusus agar memahami dan menyadari kedekatannya dengan Tuhan 
dengan mengangkat nilai moral dan norma yang dilakukan dalam proses 
bimbingan. 
3. Psikososial 
Psikososial merupakan sebuah istilah yang dipergunakan untuk 
menjelaskan mengenai hubungan antara kondisi sosial seseorang dengan 
kesehatan mental atau emosional yang melibatkan aspek psikologis dan 
sosial. Kebutuhan psikososial mencangkup cara seseorang berfikir dan 
mengenali dirinya dengan orang lain, hubungan dengan orang lain dan 
lingkungan sekitarnya, serta pemahaman dan reaksinya terhadap kejadian-
kejadian yang berada disekitarnya23 Psikososial diberikan kepada individu 
dalam rangka mengembangkan kemampuan kognitif, fisik atau motorik, 
serta sosial-emosional anak.24 
Secara operasional yang dimaksud dengan psikososial disini 
merupakan pendekatan sosial yang digunakan oleh Sekolah Alam Banyu 
                                                             
22 Jalaludin, Psikologi Agama Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), hlm. 286. 
23 Asnawari, Permasalahan Psikososial Keluarga Dengan Anak berkebutuhan khusus Di 
Slbn 02 Jakarta Selatan, Skripsi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016, hlm. 21-22. 
24  Okta Diana, Didik Tamtomo, dan Bhisma Murti, Path Analysis on the Effectsof 
Psychosocial Development, Nutritional Status, and Family Acceptance onLearning Achievementin 
Autistic Children, in Jember, East JavaTutut, Journal of Maternal and Child Health, e-ISSN: 
2549-0257,  2018,  hlm. 60. 
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Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas untuk anak berkebutuhan 
khusus untuk dapat berinteraksi dan beradaptasi dengan lingkungan 
disekitarnya, selain itu juga merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, fisik, motorik, serta sosial 
emosional anak berkebutuhan khusus. 
4. Alienasi 
Secara konseptual alienasi akan merujuk pada beberapa pendapat 
para ahli yang menjelaskan mengenai alienasi. Istilah alienasi hadir sejak 
tahun 1800-an yang awalnya diterapkan hanya pada buruh atau karyawan 
pabrik. Pertama, alienasi terhadap hasil produksinya. Kedua, alienasi dari 
kegiatan memproduksi. Ketika bekerja, para buruh bukan menjadi diri 
mereka sendiri. Ketiga, alienasi dari hakikat manusia sebagai makhluk 
sosial atau yang berkaitan dengan kehidupan sosial. Keempat, alienasi 
dari aspek yang bersifat non manusia (alam).25  
Alienasi adalah berasal dari bahasa Inggris yang memiliki 
beberapa pengertian. Alienasi berasal dari kata alien yang berarti asing 
atau sesuatu yang asing. Alienasi pada mulanya terdapat pada konteks 
karya Shakespeare berarti „estrangement‟  yang  berarti  „perenggangan‟ 
atau  „menjauhkan  hubungan‟.  Namun,  pada  era  Frank  Kafka  alienasi 
                                                             
25 Fany Andina Hasanah, dan Farida Hidayati, Hubungan Antara Self-Compassion 
Dengan Alienasi Pada Remaja (Sebuah Studi Korelasi pada Siswa SMK Negeri 1 Majalengka),  
Jurnal Empati, Volume 5, No. 4, Oktober 2016, hlm. 751. 
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bergeser pada arti „existential  dread‟ atau ketakutan dan kekhawatiran 
yang amat sangat yang bersifat existensial.26 
Menurut Petrovic sebagaimana ditulis oleh Teguh Yulianto dan 
Gusti Asih, menyatakan bahwa alienasi merupakan seseorang atau 
sesuatu yang merasa asing atau terpisah dari suatu hal atau seseorang 
karena adanya suatu tindakan tertentu atau akibat dari tindakannya yang 
dilakukan.27  
Eric Fromm menjelaskan yang ditulis oleh Nana Sutikna, alienasi 
merupakan pengalaman di mana orang tersebut mengalami bahwa dirinya 
sendiri, ia merasa terasa terasing dari diirinya sendiri. Ia mengalami di 
mana dirinya tidak sebagai pusat dunianya sebagai pencipta tindakannya, 
tetapi tindakannya dan sebuah konsekuensi yang menjadi tuannya pada 
dirinya yang dipatuhi oleh dirinya.28 
Lebih lanjut Johnson dalam Rosyadi 2009, yang ditulis oleh Teguh 
Yulianto dan Gusti Asih, menyatakan bahwa alienasi merupakan perasaan 
keterasingan individu terhadap masyarakat, alam, orang lain dan dirinya 
sendiri. 
Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli mengenai 
alienasi maka dapat peneliti simpulkan bahwa alienasi ini sering 
                                                             
26 Danial Hidayatullah, Alienasi Religius Dalam Film Perempuan Berkalung Sorban, 
Jurnal Adabiyyāt, Volume. 10, No. 1, Juni 2011, Hlm. 148. 
27 Teguh Yulianto, dan Gusti Yuli Asih, Alienasi Pada Komunitas Underground Ditinjau 
Dari Sikap Terhadap Prasangka Sosial, Prosiding Temu Ilmiah, Temu Ilmiah Ikatan Psikologi 
Sosial 2019, ISSN: 2503-0965, hlm. 4. 
28 Nana Sutitna, Keterasingan Manusia Dalam Historisitas: Sebuah Telaah Kritis 
Terhadap Konsep Manusia Menurut Erich Fromm, Jurnal Filsafat, Mei 1996, hlm. 35. 
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digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan terasingkan atau 
keterasingan baik di lingkungan, orang lian, maupun pada dirinya sendiri.  
Secara operasional, alienasi dalam penelitian yang peneliti lakukan 
adalah perasaan terasingkan dan keterasingan yang ada pada diri anak 
berkebutuhan khusus yang mengenyam pendidikan inklusi di Sekolah 
Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas. 
5. Anak Berkebutuhan Khusus 
Definisi konseptual dalam penelitian ini mengenai anak 
berkebutuhan khusus menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak Republik Indonesia 2013, anak berkebutuhan khusus 
yaitu anak yang mengalami keterbatasan atau keluar biasaan baik secara 
fisik, mental, intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh 
dalam proses pertumbuhan atau perkembangan dibandingan dengan anak 
lain yang seusia dengannya.29 
Anak berkebutuhan khusus dalam penelitian ini yaitu siswa yang 
memiliki keterbatasan dalam dirinya, khususnya pada siswa di Sekolah 
Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas. 
Jadi maksud dari stimulasi spiritual dan psikososial di Sekolah Alam 
Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas Dalam Mengatasi 
Alienasi Pada anak berkebutuhan khusus secara operasional yaitu, pemberian 
dorongan dan pelatihan kepada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi 
keterasingan diri, penarikan diri dari lingkungan dan melatih kemampuan 
                                                             
29 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta : 
Psikosain, 2016), hlm. 2. 
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adaptasi anak berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh Sekolah Alam Banyu 
Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas, dorongan yang diberikan 
kepada anak berkebutuhan khusus dengan menggunakan pendekatan spiritual 
dan psikososial. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Stimulasi Spiritual dalam Mengatasi Alienasi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas? 
2. Bagaimana Stimulasi Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas?? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan rumusan masalah diatas sehingga tujuan 
penelitian yang akan dilakukan ini untuk mengetahui :  
1. Stimulasi Spiritual dalam Mengatasi Alienasi Anak Berkebutuhan Khusus 
di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas. 
2. Stimulasi Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Anak Berkebutuhan 
Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng 
Banyumas. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang sudah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 
suatu manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
wawasan, pengetahuan, serta ilmu baru maupun pengetahuan dalam 
menghadapi dan mengatasi persoalan yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran di sekolah, khususnya 
stimulasi spiritual dan psikososial untuk mengatasi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru guru bimbingan dan konseling serta guru pendamping anak 
berkebutuhan khusus (ABK) 
Penelitian ini juga diharapkan menjadi sebuah informasi bagi 
kajian seorang guru bimbingan dan konseling serta guru pendamping 
anak berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusi. Dan penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan ide bagi peneliti selanjutnya dalam 
membahas mengenai alienasi ditinjau dari adaptasi pada anak 
berkebutuhan khusus khususnya yang berada di sekolah inklusi. 
b. Bagi Orang Tua 
Orangtua bisa mendampingi dalam belajar maupun dalam 
mengembangkan kemampuan aspek spiritual dan psikososial baik 
selama di sekolah maupun ketika di rumah. 
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c. Bagi sekolah Inklusi atau Sekolah Luar Biasa (SLB) 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 
kebermanfaatan untuk lembaga, sehingga dapat digunakan sebagai 
referensi penelitian selanjutnya mengenai suatu permasalahan alienasi 
yang ditinjau dari adaptasi anak berkebutuhan khusus di sekolah.  
F. Kajian Pustaka 
Fenomena alienasi pada diri seseorang baik dengan dirinya, dengan 
lingkungan sosial, maupun dengan pekerjaannya di era saat ini banyak terjadi. 
Alienasi ini tidak terjadi oleh kaum minoritas saja melainkan sebagai kaum 
yang mayoritas juga ada saat-saat di mana ia mengalami alienasi, di mana 
alienasi ini sangat berpengaruh terhadap potensi sosial pada diri seseorang. 
Terjadinya alienasi ini banyak hal yang dilakukan untuk meminimalisir hal 
tersebut, di mana salah satunya dengan menggunakan pendekatan stimulasi 
psikososial.  
Secara garis besar kajian mengenai stimulasi spiritual maupun 
stimulasi psikososial dalam meningkatkan perkembangan sosial pada diri 
seseorang sudah banyak yang mengkaji, namun sejauh pengamatan dan 
penelusuran yang dilakukan oleh peneliti mengenai Stimulasi Spiritual dan 
Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah 
Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas, belum pernah 
dibahas dan ditelaah secara terperinci. Namun bahasan mengenai stimulasi 
psikososial, spiritual dan alienasi sudah banyak dikaji diantaranya : 
18 
 
 
 
1. Didalam Jurnal Ilm. Kel. dan Kons, volume 2, No. 1, Januari 2009, ISSN: 
1907 – 6037, yang dilakukan oleh Dwi Hastuti, dengan judul penelitian 
“Stimulasi Psikososial Pada Anak Kelompok Bermain Dan Pengaruhnya 
Pada Perkembangan Motorik, Kognitif, Sosial Emosi, Dan 
Moral/Karakter Anak”.30 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi stimulasi 
psikososial yang diberikan di beberapa kelompok bermain di Bogor, dan 
pengaruhnya terhadap motorik, kognitif, sosial-emosional, dan 
perkembangan moral anak-anak berpartisipasi dalam kelompok bermain. 
Didalam kelompok itu diklasifikasikan menjadi dua kelompok yang 
merupakan kelompok bermain untuk anak-anak dari keluarga kelas 
menengah ke atas (yaitu grup KB1) dan grup bermain untuk anak-anak 
dari keluarga kelas bawah (yaitu grup KB2). Desain penelitian adalah 
studi kohort prospektif, yang mengamati perkembangan anak untuk 89 
anak 3 bulan. Stimulasi psikososial pada kelompok bermain termasuk 
fasilitas bermain kelompok, program untuk pengembangan kompetensi, 
dan variasi pembelajaran metode. Fasilitas, program, dan metode KB1 
lebih baik daripada KB2, tetapi hanya fasilitas yang signifikan secara 
statistik. Selama 3 bulan disana di mana peningkatan skor dalam hal 
motorik anak, kognitif, sosial-emosional, dan perkembangan moral anak-
anak dari kedua kelompok. Usia anak, stimulasi psikososial di rumah dan 
fasilitas pada kelompok bermain dipengaruhi secara signifikan terhadap 
                                                             
30 Dwi Hastuti, Stimulasi Psikososial Pada Anak Kelompok Bermain Dan Pengaruhnya 
Pada Perkembangan Motorik, Kognitif, Sosial Emosi, Dan Moral/Karakter Anak, Jurnal Ilm. Kel. 
Dan Kons, volume 2, No. 1, Januari 2009, ISSN : 1907 – 6037. 
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perkembangan motorik dan perkembangan kognitif anak-anak di kedua 
kelompok. Faktor-faktor yang dipengaruhi perkembangan sosial 
emosional anak adalah stimulasi psikososial di rumah dan fasilitas yang 
disediakan di kelompok bermain, sementara pengembangan moral secara 
positif dipengaruhi oleh fasilitas dan metode di kelompok bermain. 
Sebaliknya peningkatan kemungkinan program untuk kompetensi anak 
mengurangi skor perkembangan moral anak-anak. 
Hal yang membedakan penelitian yang akan dilakukan oleh 
peneliti dengan yang dilakukan oleh Dwi Hastuti ini yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Hastuti mengidentifikasi stimulasi psikososial yang 
diberikan di beberapa kelompok bermain di Bogor, dan pengaruhnya 
terhadap motorik, kognitif, sosial-emosional, dan perkembangan moral 
anak-anak berpartisipasi dalam kelompok bermain. Sedangkan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu membahas mengenai stimulasi 
spiritual dan psikososial untuk mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan 
khusus. 
2. Dalam International Journal of Scientific Research and Reviews, No. 
5(2), April – June, 2016, ISSN: 2279–0543, dengan judul penelitian “Self-
Esteem and Alienation in Parents Having Children with Intellectual 
Disability”, yang dilakukan oleh Ahmed Abdella M. Osman, M. Shami, 
Fowzi Omer Elamin, dan M. Osman Elamin Bushara.31 
                                                             
31 Ahmed Abdella M. Osman, M. Shami, Fowzi Omer Elamin, dan M. Osman Elamin 
Bushara, Self-Esteem and Alienation in Parents Having Children with Intellectual Disability, 
International Journal of Scientific Research and Reviews, No. 5(2), April – June, 2016, ISSN: 
2279–0543. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed Abdella M. Osman, dkk  
membahas mengenai menyelidiki dampak kecacatan intelektual pada 
keluarga yang memiliki anak cacat intelektual dalam hal alienasi/ 
keterasingan (isolasi sosial) dari seluruh masyarakat dan berdampak pada 
harga diri mereka. Ini adalah sebuah studi cross sectional di mana desain 
faktorial 4X2X2 dengan kategori tingkat keterbelakangan 2 level, 
kelompok umur di 4 level, dan jenis kelamin di 2 level. Orang tua 
memiliki anak kecacatan intelektual didekati secara pribadi dan alat-alat 
standar pada populasi India sendiri Persediaan Estimasi dan Keterasingan 
diberikan pada mereka. Skor dari subjek yang memiliki anak dengan 
kecacatan intelektual pada Harga Diri sangat tinggi menandakan harga 
diri negatif. Juga, Skor alienasi subjek ditemukan lebih dari rata-rata, 
sehingga menyiratkan bahwa ada alienasi tingkat tinggi dari orang tua 
yang memiliki anak-anak dengan cacat intelektual dari masyarakat. Kami 
menyimpulkan bahwa kecacatan intelektual adalah suatu kondisi yang 
menyebabkan alienasi/ keterasingan orang tua anak-anak dengan cacat 
intelektual dari seluruh masyarakat dan berdampak buruk pada harga diri 
mereka. 
Dalam penelitian Ahmed dkk, membahas mengenai dampak dari 
cacat intelektual yang menyebabkan terjadinya alienasi pada diri orang 
tua maupun pada anak. Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti 
teliti yaitu, di mana peneliti melakukan penelitian dengan cara 
memberikan solusi dari dampak alienasi yang terjadi pada anak 
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berkebutuhan khusus dengan memberikan stimulasi spiritual dan 
psikososial. 
3. Sebuah  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Wirdatul  „Aini,  dalam  sebuah 
skripsi  yang  berjudul  “Aspek  Psikososial  Remaja  Dengan  Disabilitas 
Fisik Motorik Tubuh”,  tahun  2011 Fakultas  Psikologi Universitas  Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim.32 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek psikososial 
remaja dengan disabilitas fisik. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode wawancara mendalam (in-depth interview) dan 
observasi partisipan. Responden penelitian berjumlah empat orang remaja 
dengan disabilitas fisik motorik tubuh dan cerebral palsy. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
perkembangan aspek psikososial remaja dengan disabilitas fisik, yaitu 
faktor internal yang terkait dengan penerimaan diri, reaksi emosi, identitas 
personal dan penyesuaian diri. Faktor eksternal yang terkait dengan pola 
pendidikan sekolah, pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial dan 
lingkungan keluarga. Faktor dominan yang mempengaruhi perkembangan 
psikososial remaja dengan disabilitas fisik adalah bagaimana remaja 
dengan disabilitas fisik menilai keterbatasan dirinya dan pandangan 
masyarakat mengenai keterbatasannya. Perkembangan psikososial 
                                                             
32 Wirdatul  „Aini, Aspek Psikososial Remaja Dengan Disabilitas Fisik Motorik Tubuh, 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011. 
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remaja-remaja ini tidak lepas dari pengaruh pola asuh dan pola 
komunikasi di dalam keluarga. 
Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Wirdatul  „Aini 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu di mana penelitian 
Wirdatul  „Aini  membahas  mengenai  faktor yang mempengaruhi 
perkembangan aspek psikososial remaja dengan disabilitas fisik, namun 
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti di mana membahas 
mengenai stimulasi spiritual dan psikososial yang dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan alienasi pada anak berkebutuhan khusus. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Razak, Mustafa Kamal Mokhtar, 
dan Wan Sharazad Wan Sulaiman didalam Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 
14, No. 1, Juni 2013, yang berjudul “Terapi Spiritual Islami Suatu Model 
Penanggulangan Gangguan Depresi”33 
Gangguan depresi ini terjadi akibat adanya suatu kesedihan yang 
sangat mendalam. Perasaan tersebut muncul karena kecewa mengalami 
situasi yang sama sekali tak terduga dan tak diharapkan terjadi dalam 
hidupnya. Depresi dapat terjadi pada setiap manusia tanpa mengenal batas 
usia, status, ras, etnis, atau strata sosial. Terapi spiritual Islami adalah 
suatu pengobatan atau penyembuhan gangguan psikologis yang dilakuan 
secara sistematis dengan berdasarkan kepada konsep al-qur‟an  dan 
assunnah. Terapi spiritual islami mengacu kepada konsep pensucian jiwa 
(Tazkiyatunnufus), 3 tahap pensucian jiwa, yaitu: takhali (tahap pensucian 
                                                             
33 Ahmad Razak, Mustafa  Kamal Mokhtar,  dan Wan  Sharazad Wan Sulaiman,  “Terapi 
Spiritual Islami Suatu Model Penanggulangan Gangguan Depresi”, Jurnal Dakwah Tabligh, Vol. 
14, No. 1, Juni 2013. 
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diri), tahalli (tahap pengembangan diri), dan tajali (tahap penemuan diri). 
Terapi spiritual Islami terbukti efektif memberikan pengaruh terhadap 
penanggulangan depresi maupun gangguan psikologis lainnya. terapi 
spiritual sangat berpengaruh untuk membangun rasa penerimaan diri (self 
acceptance) sehingga klien tidak merasa depresi lagi dan menyesali 
nasibnya. Bahkan sebaliknya klien akan mampu mengekspresikan 
perasaannya kepada kehidupan dan kesehatan mental yang lebih baik. 
Pendekatan spiritual berperan penting dalam mengekspresikan perasaan 
dan memberikan kenyamanan bagi klien. Penerimaan keadaan sakit klien 
akan mendorong individu tersebut akan lebih dekat dengan Tuhan dan 
menerima penyakitnya sebagai cobaan dari Tuhan. Pada terapi spiritual 
islami, qalbu dan akal pikiran sebagai sasaran terapi dalam menangani 
berbagai penyakit psikologis. Terapi spiritual islami bersifat fleksibel, 
preventif, kreatif, dan rehabilitasi. 
Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
yang dilakukan oleh Ahmad Razak, Mustafa Kamal Mokhtar, dan Wan 
Sharazad Wan Sulaiman, mereka meneliti mengenai terapi spiritual Islam 
dalam menanggulangi gangguan depresi, sedangkan yang akan peneliti 
lakukan di mana penelitian ini membahas mengenai stimulasi spiritual 
dan psikososial yang dilakukan oleh sekolah alam dalam mengatasi 
alienasi pada anak berkebutuhan khusus. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Aulia Ulfah, didalam skripsi 
Universitas Islam Negeri Walisongo, Fakultas Ushuluddin dan 
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Humaniora, Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi tahun 2017. Dengan judul 
Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ditinjau dari Kecerdasan 
Spiritual Orang Tua.34  
Dalam penelitian tersebut Aisyah melakukan sebuah penelitian 
dengan tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana penanganan ABK 
yang ditinjau dari kecerdasan spiritual orang tua. Penelitian yang 
dilakukan yaitu penelitian kualitatif, yakni di dalam penelitian yang 
menggunakan latar ilmiah, menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Selanjutnya, di dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisa 
data deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Sedangkan bentuk pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa, kecerdasan spiritual harus digunakan dalam 
penanganan ABK. Kecerdasan spiritual orang tua yang tinggi 
mempengaruhi dalam penanganan ABK. Yang membedakan dalam 
berhasil atau tidaknya dalam penanganan ABK di MILB Budi Asih 
adalah faktor kualitas kebersamaan antara orang tua dan ABK karena 
kesibukan dari orang tua ABK. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas bahwa penelitian yang 
dilakukan oleh Aisyah yaitu mengkaji mengenai penanganan ABK yang 
                                                             
34 Aisyah Aulia Ulfah, Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ditinjau dari 
Kecerdasan Spiritual Orang Tua, skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo, Fakultas 
Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi, 2017.  
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ditinjau dari kecerdasan spiritual orang tua, sedangkan yang akan peneliti 
lakukan mengenai Stimulasi Spiritual dalam Mengatasi Alienasi Anak 
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas. 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi 
yang akan disusun, maka perlu adanya sistematika penulisan. Adapun 
sistematika penulisan ini akan diuraikan sebagai berikut : 
Bab pertama menjelaskan mengenai pendahuluan. Di mana akan 
diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, literatur review, dan sistematika penulisan. 
Bab dua menjelaskan mengenai kajian teori. Dalam bab ini 
menjelaskan secara jelas mengenai landasan teori yang akan digunakan dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Terdiri dari teori stimulasi, spiritual, spiritual, 
alienasi, anak berkebutuhan khusus, dan sekolah alam. 
Bab tiga menjelaskan metode penelitian. Berisi tentang metode 
penelitian, yang meliputi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subyek 
dan obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis data.  
Bab empat mengkaji mengenai hasil penelitian dan analisis data, 
tentang Stimulasi Spiritual dalam Mengatasi Alienasi Anak Berkebutuhan 
Khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng 
Banyumas. 
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dengan al-Quran dan sunah Nabi dalam melaksanakan tugas sebagai 
makhluk yang hidup di muka bumi dan ketaatan dalam beribadah dengan 
mematuhi segala perintah dan menjauhi larangan Allah. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Stimulasi spiritual dan psikososial merupakan hal yang sangat 
berperan dalam mengatasi terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus 
di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas, 
dengan adanya stimulasi tersebut siswa dapat beradaptasi pada lingkungan, 
membuat siswa mandiri, tidak menarik diri dari lingkungan sosial, hal lain 
yang didapatkan oleh siswa menjadi pribadi yang berakhalak baik sesuai 
dengan adab dan norma yang diajarkan oleh agama. Stimulasi yang diberikan 
dengan menerapkan komponen stimulasi yaitu dorongan, petunjuk, respon, 
dan pengulangan sehingga menjadi sebuah kebiasaan. 
Stimulasi spiritual di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan 
khusus merupakan rangsangan dan ajaran yang diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus, dalam hal penerapan adab-adab kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan nilai-nilai agama Al-Quran As-Sunah dan norma yang ada di 
lingkungan masyarakat. Sehingga tercipta hubungan dengan Tuhan, dengan 
diri sendiri, dengan orang lain, dan hubungan dengan alam. Sehingga siswa 
melakukan kegiatan-kegiatan positif dan menjadi pribadi yang lebih baik. 
Siswa juga bisa melakukan aktivitas baik di sekolah maupun ketika di rumah. 
Stimulasi psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan 
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khusus dilakukan dengan memberikan sebuah rangsangan atau pelatihan 
menumbuhkan jiwa sosial  pada anak berkebutuhan khusus sesuai dengan 
tahap perkembangan psikososial, sehingga tidak terjadi keterasingan dan 
penarikan diri pada anak berkebutuhan khusus di lingkungan sosial. Dengan 
dilakukannya hal tersebut siswa dapat menyesuaikan diri, menepatkan diri 
dengan lingkungan sosial, melatih kemandirian, serta melatih kerjasama anak 
berkebutuhan khusus.  
B. Saran 
Peneliti menyadari bahwa hasil yang peneliti lakukan masih banyak 
kekurangan, maka sebagai masukan dan saran terhadap penelitian yang 
serupa untuk kedepannya untk menjadi lebih baik. Peneliti memberikan 
beberapa saran yaitu : 
1. Bagi Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng 
Banyumas agar dapat lebih baik lagi dalam memberikan stimulasi 
spiritual dan psikososial kepada siswa-siswanya, bisa mengembangkan 
stimulasi dengan aspek lainnya dan kedepannya dapat menjadi sekolah 
yang unggul sesuai dengan visi dan misi sekolah dengan mencetak kader-
kader bangsa yang ahlussunah wal jama‟ah dengan akhlak karimah. 
2. Bagi penelitian selanjutnya bahwa stimulasi spiritual dan psikososial 
dalam mengatasi alienasi dapat dikaji kembali dengan sudut pandang 
yang lebih kompleks dan segnifikan. 
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3. Bagi mahasiswa bimbingan konseling Islam dapat dijadikan sebagai 
tambahan pengetahuan dan tekhnik dalam melakukan bimbingan dan 
konsleing kepada klien yang mengalami alienasi. 
C. Penutup 
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan ridho, 
rahmat, dan karunia-Nya, yang selalu memberikan kekuatan kepada umat yag 
dikehendaki-Nya. Peneliti sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini yang 
berjudul  “Stimulasi Spiritual dan Psikososial dalam Mengatasi Alienasi Diri 
Pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas”. Peneliti menyadari  bahwa  dalam  penelitian  ini 
terdapat banyak kekurangan. Segala keterbatasan yang peneliti miliki dalam 
menyelesaikan penelitian ini tenaga, jarak, dan kemampuan dalam rangka 
memaksimalkan penelitian penelitian ini jauh dari kata sempurna. Oleh 
karena itu kritik dan saran yang membangun peneliti harapkan untuk lebih 
baik lagi kedepannya. 
Peneliti juga mengucapkan banyak terimaksih kepada Allah SWT dan 
semua pihak yang telah membantu peneliti, sehingga peneliti dapat sampai 
pada titik ini dimana peneliti menyelesaikan yang peneliti lakukan. Semoga 
segala bentuk bantuan yang diberikan dapat menjadi sebuah amal ibadah dan 
kedepannya kita dapat menjadi lebih baik dari saat ini. 
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Lampiran 1.1 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Pedoman Wawancara dengan Guru Pendamping Siswa dan Guru Kelas 
1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa?  
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan 
dianatar mereka ? 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan 
khusus dari awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar 
mengalami alienasi diri ? jika ya bagaimana bentuk alienasi diri yang 
terjadi pada anak berkebutuhan khusus ? 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah 
alam banyu belik ? 
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi diri pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi diri yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam 
mengatasi terjadinya alienasi diri pada anak berkebutuhan khusus ? 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun 
pada siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi diri ? jika ya apa 
 
 
 
 
saja bentuk stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana 
dalam proses pemberian stimulasinya ? 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi 
anak berkebutuhan khusus ? 
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu 
dengan yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
15. Bagaiamna stimulasi psikososial yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi diri? 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial 
dalam mengatasi alienasi diri pada anak berkebutuhan khusus ? 
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
psikososial pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi diri 
? baik yang mendukung maupun yang menghambat.  
18. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi psikososial pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi diri ? 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi diri? 
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi diri pada anak berkebutuhan khusus ? 
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
spiritual pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi diri ? 
baik yang mendukung maupun yang menghambat.  
22. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi spiritual pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi diri ? 
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi diri ? 
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi diri di Sekolah Alam Banyu 
Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
 
 
 
 
25. Adakah kerjasama anatara orng tua anak berkebutuhan khusus dengan 
guru dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi diri pada siswa ? 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi diri pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang enerima stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi diri ? 
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal 
dan spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dalam 
emngatasi alienasi diri ? 
  
 
 
 
 
Lampiran 1.2 
 
Pedoman Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana profil, sejarah, pengelola di Sekolah Alam Banyu Belik?  
2. Berapa jumlah guru di Sekolah Alam Banyu Belik?  
3. Berapa jumlah siswa di Sekolah Alam Banyu Belik ?  
4. berapa jumlah anak berkebutuhan khusus dan berapa jumlah siswa 
reguler di Sekolah Alam Banyu Belik ?  
5. Apa kurikulum pembelajaran di Sekolah Alam Banyu Belik?   
6. Bagaimana proses penerimaan anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Alam Banyu Belik? Dari awal daftar sampai dinyatakan diterima?  
7. Bagaimana keadaan anak berkebutuhan khusus selama sekolah di 
Sekolah Alam Banyu Belik? 
8. Apa saja tugas guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus? 
9. Apakah ada aturan (SOP) yang ditetapkan dalam memberikan stimulasi 
kepada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Banyu Belik?  
10. Apakah setiap siswa mendapatkan stimulasi yang sama ? apa saja bentuk 
stimulasi yang sama yang diberikan kepada siswa ? 
11. Apa saja bentuk alienasi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah 
Alam Banyu Belik? 
12. Apa saja aspek-aspek alienasi yang terjadi pada anak berkebutuhan 
khusus ? 
13. Faktor yang mempengaruhi siswa tungarahita mengalami alienasi 
bagaimana ? 
14. Bagaimana stimulasi yang diberikan sekolah dan guru dalam mengatasi 
alienasi pada anak berkebutuhan khusus? 
15. Bagaimana tahapan pemberian stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus? Apa saja tahapan-
tahapannya?  
 
 
 
 
16. Apa saja kegiatan-kegiatan sekolah yang mendukung dalam proses 
pemberian stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi 
pada siswa ? 
17. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik?  
18. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
19. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial yang diberikan untuk anak berkebutuhan khusus ? 
20. Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
21. Apa saja harapan kepala sekolah dalam pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
  
 
 
 
 
Lampiran 1.3 
Pedoman Wawancara Orang Tua Siswa 
1. Bagaiamana latar belakang kehidupan siswa ? 
2. Sejak kapan siswa diketahui mengalami berkebutuhan khusus ? 
3. Bagaimana tanggapan mengenai fasilitas sekolah yang diberikan kepada 
siswa ? 
4. Bagaimana tanggapan bapak / ibu mengenai kegiatan-kegiatan yang 
diberikan kepada siswa di sekolah? 
5. Bagaimana harapan bapak / ibu kepada sekolah yang memberikan 
stimulasi kepada siswa ? 
6. Bagaimana tanggapan bapak / ibu mengenai pemberian stimulasi 
spiritual dan psikososial yang diberikan kepada siswa ? 
7. Bagaiamana perubahan siswa setelah menerima stimulasi spiritual dan 
psikososial ? 
 
 
 
 
Lampiran 2.1 
HASIL WAWANCARA 
 
Hasil Wawancara dengan Guru Pendamping Dan Guru Kelas 
 
Nama    : Umilatifah 
Alamat    : Tamansari RT 03 RW 04 Karanglewas 
No. Tlf    : 0819-0316-8242 
Lama bekerja sebagai guru : 6 tahun 
Jabatan    : Kaprodi Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas dan Guru Kelas  
 
1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Yang pertama dari  jam 8  sampai  jam 9  itu  interaksi dengan Al-Quran 
dalam hal ini kita pantau adab-adabnya, jam 9 sampai jam 11 mereka 
belajar, setelah itu mereka bersih-bersih shalat dzhur berjamaah, setngah 
1 itu kemandirian, kaya mereka makan siang, cuci piring, mandi, 
membereskan baju, kemudian mereka tidur siang. Untuk tidur siang juga 
kan ada adab-adabnya mereka dilatih apa yang harus dilakukan sebelum 
tidur dan sesuadah tidur.” 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa?  
“Kalu  untuk memantaunya melihat  sama menghadapi mereka, dari  situ 
kitakan punya daily report, apa yang dilakukan anak itu, terus kita juga 
punya program perkembangannya setiap bulannya, kaya semisalkan dia 
awalnya itu belum bisa wudhu sama sekali selama satu bulan itu gimana 
perkembangannya salahnya di apa benernya di apa, nah selama satu 
bulan itu kita punya standarnya dikatakan mandiri itu dia udah bisa apa 
aja. Dari situ kita bisa tahu bagaimana perkembangan siswa dalam setiap 
 
 
 
 
bulannya. Hal ini harus diperhatikan secara detail karena itukan 
mempengaruhi tretment dalam memberikan stimulasi kedepannya.”  
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
“Kalo  untuk  aturannya  sendiri  itu  ada,  untuk  training  ke  guru 
dampingnya juga ada, jadi pada saat mendapingi siswa selama tiga bulan 
kita dampingi mereka, ketika mereka bisa dikira sudah mampu maka kita 
loskan tetapi masih kita pantau. Kalau-kalau gurunya itu berbuat kasar 
maka udah kamu off. Jadi intinya tidak boleh kasar, memiliki adab yang 
baik, dapat menjadi contoh yang baik buat siswa, berakhlak baik, 
berpenampilan sopan, dan sungguh-sungguh dalam mendapingi dan 
mengajarkan siswa.” 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan 
dianatar mereka ? 
“Yang pasti  tidak membeda-bedakan siswa dalam hal kasih sayang dan 
perhatian. Terus juga kita kan sekolah alam ya, jadi ngga terlalu saklek di 
dalam kelas kalo belajar, anak-anak bebas mau belajar dimana. Terus kita 
jugakan banyak kegiatan diluar jadi anak-anak lebih senang. anak 
berkebutuhan khusus itukan siswa yang lebih sensitif ya perasaanya adi 
kita juga harus lebih memhami mereka dan kita juga memberikan 
pemahaman ke siswa yang reguler buat memahami anak berkebutuhan 
khusus.” 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan 
khusus dari awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
“Tentunya  banyak  perubahan  ya mb,  kaya  RN  dulu  dia  kalo  disekolah 
itukan agak kasar orangnya jadi temennya itu takut sama dia jadi dia 
ngga ada temennya, alhamdulillah sekarang RN udah biasa bergabung 
dengan teman-temannya. Ke temen juga baik, kaya RN kan kakak 
 
 
 
 
kelasnya AD, kalo waktu makan siang itu RN biasanya mengajak AD 
untuk mengambil makan. Dalam hal akadmik juga lahmdulillah sekarang 
RN udah bisa berhitung dari 1 sampai 10, menjumlah dan mengurang di 
bilangan sepuluh juga sudah bisa. Dulu dia juga malu kalo suruh gabung 
sama temen-temennya karena mungkin dulu pas dirumah ngga pernah 
bergaul dengan orang selain keluarganya, sekarang alhamdulillah sudah 
mau gabung sama temen-temennya. Kalo AD juga sama kaya RN dulu 
ngga mau gabung sama temen-temennya kaya dia mengasingkan dirinya 
sendiri dari lingkungannya, kalaupun temennya ngajak main dia seakan-
akan sibuk sendiri lama-lama memisahkan diri dari temen-temennya. 
Sekarang AD udah biasa gabung sama temen-temennya, cumankan AD 
masih kelas 1 jadi masih bener-bener didampingi oleh guru 
pendampingnya. Dulu kalo udah sama guru pendamping sama guru 
pendampingnya sekarang udah mau kalo sama temen-temennya kalo 
guru pendampingnya sedang ada kepentingan.” 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar 
mengalami alienasi ? jika ya bagaimana bentuk alienasi yang terjadi pada 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Iya mengalami, Alienasi itu anak berkebutuhan khusus merasa berbeda 
dengan teman-temannya karena mereka mohon maafnya memiliki 
kekurangan, jadi AD dan RN itu menarik diri dari lingkungan sosial, 
seperti mereka tidak mau gabung dengan teman-temannya mb, disetiap 
kegiatan yang dilakukan disekolah sukanya sendirian. Kaya AD sama 
RN itukan awalan sekolah, kalo melakukan suatu hal itu tergantung dari 
yang diperintahkan oleh guru pendampingnya kalo guru pendampingnya 
ngga ada ya mereka ngga ngapa-ngapain tidak bisa mengeksprsikan apa 
yang dia inginkan.” 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah 
alam banyu belik ? 
“Aspeknya  lebih  ke  tidak berdayaan, dalam melakukan suatu hal jadi 
apa-apa itu mengandalkan orang lain. Kaya semisal mau ngapai gitu 
 
 
 
 
mereka ngga mau melakukannya sendiri, pas kita arahkan untuk 
melakuakn suatu hal untuk dirinya, kaya kita perintahkan “RN bergegas 
ambil makan sama  mb  a”,  respon  dari  RN  itu  ngga  semanagat  buat 
melakukannya males, kalo ditanya kenapa, jawabnya ngga mau lah bun. 
Terus nanti dia sibuk ngapain gitu, tapi kalo sama bunda yang biasa 
mendampingi RN, RN mau melakukan hal itu. Menarik diri dari 
lingkungan, jadi ngga mau gabung sama temen-temennya. Tidak berani 
untuk mengekspresikan apa yang dia inginkan apa yang dia mau lakukan. 
Kaya kalo lagi ngga mau disuruh ngapain ngga mau, nantikan kita 
tanyakan terus mau ngapain, mereka itu ngga mau bilang mau gini, 
mereka cuman diam, ditanya kenapa diam. Harus kitanya yang 
membujuk sama bilang mau ini, mau ini nanti baru dia bialang iya.” 
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Kalo faktor yang mempengaruhi alienasi si lebih ke lingkungan ya mb, 
soalnyakan anak berkebutuhan khusus itu memiliki kekurangan ya, nah 
kebanyakan lingkungan kalo ada yang bereda kan mesti ngerasa gimana 
gitu ya mb, alhamdulillah si kalo disekolah lingkungannya dapat 
menerima mereka, karena kitakan emang mengajarkan untuk saling 
menghormti, menghargai, menolong, menumbuhkan rasa sayang kepada 
sesama makhluk hidup. Dari siswa reguler si menerima-nerima mereka 
aja, cuman dari siswa yang tunagrahitanya itu yang kadang menarik diri 
dari lingkungannya. Karena mungkin mereka merasa di lingkungan 
asyarakat emang tidak bersosialisasi dengan masyarakat di sekitar 
rumahnya, jadi mereka mungkin kalo mau bersosialisasi dengan orang 
baru di sekolah tidak mau.” 
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Kalo  saya  lebih  ke  suasana kelas yang tidak tegang, bercandaan gitu 
sama siswa. Terus juga ngga membeda-bedakan siswa yang tunagrahita 
sama siswa yang reguler saya perlakukan sama semua. Kalo yang reguler 
 
 
 
 
melakukan kegiatan A anak berkebutuhan khusus juga melakukan 
kegiatan A. Cuman kalo dalam hal pembelajaran akademik emang 
merekakan diturunkan gradenya, cuman dalam pembelajaran ya di 
tempat yang sama.” 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam 
mengatasi terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Kegiatan yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dan siswa 
yang reguler itu kita melakukan kegiatan-kegiatan yang berkelompok 
kaya cooking, outbound, outing, market day.” 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun 
pada siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi ? jika ya apa saja 
bentuk stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana dalam 
proses pemberian stimulasinya ? 
“Ada,  stimulasi  yang  diberikan  kepada  siswa  lebih  ke  pemberian 
rangsangan dari luar diri siswa ya mb, kita berikan stimulasi dalam 
bentuk psikososial sama spiritual. Kalo dalam proses pemberian 
stimulasinya itu kita melakukan pendekatan dulu biar satu sama lain itu 
saling menyayangi sama melindungi, ngga ada pikiran aku ngga mau 
temenan sma ini soalnya dia beda apa gimana. Terus buat siswa reguler 
kita kasih pengertian harus menerima yang berkebutuhan khusus baik 
yang tunagrahita maupun yang lainnya. Hal itu kita lakukan pada saat 
ada kegiatan kegiatan bersama kaya pas cooking, outing, renang, 
outbond, proses belajar mengajar. Kalo yang PAUD nya di sini si mereka 
udah terbiasa saling berinteraksi siswa reguler dengan yang tunagrahita. 
Jadi dalam proses pemberian stimulus kita ngga hanya memberikan 
stimulus kepada anak berkebutuhan khusus aja biar mau bergabung, 
bersosialisasi dengan yang lain, mau menerima orang yang ada disekitar 
mereka biar ngga terjadi alienasi, tapi kita juga memberikan stimulasi ke 
siswa reguler yang lainnya buat menerima anak berkebutuhan khusus itu, 
Semisalkan kita lagi ada kegiatan outing kemana, mereka suruh 
gandengan anatara siswa reguler sama yang tunagrahita. Jadi kita kasih 
 
 
 
 
tanggung  jawab  ke  siswa  reguler,  “Bim kamu  gandeng ms DK  ya  pas 
jalan, kalo ms DK jalannya melenceng apa gimana kamu yang bantu ya” 
jadi kita kasih tugas ke siswa reguler jadi dia ngerasa punya tanggung 
jawab buat jagain anak berkebutuhan khusus. Jadi siswa reguler disini ke 
anak-anak ABK baik itu anak berkebutuhan khusus atau yang lannya 
mereka lebih sayang kepada anak-anak ABK.” 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Pemeberian stimulusnya itu dengan cara langsung praktek, pertama kan 
kita kasih dorongan biar dia mau melakukan hal itu kaya dengan 
omongan, terus habis itu kita kasih petunjuk dengan memberikan contoh, 
nah dari situ anak berkebutuhan khusus itu melakukan apa yang kita 
contohkan, hal itu dilakukan secara berulang-ulang biar jadi kebiasannya. 
Dalam pemberian stimulus ini kita bagi jadi tiga tahap, tahap dasar 
menengah dan mandiri. Untuk yang tahap dasar itu menuntun dalam 
segala  hal  yang  dia  kerjakan  misalkan  makan  “ambil  makannya  kita 
tuntun, cuci tangan kita tuntun, berdoa kita tuntun bagaimana berdoa 
sebelum makan, makan pakai tangan kanan kita tuntun. Kalo sudah 
menengah kita hanya memberikan intruksi-intruksi secara terperinci 
tanpa harus dituntun kaya mislakan ambil makan, cuci tangan, berdoa, 
pakai tangan kanan. Sedangkan  yang mandiri kita hanya 
mengintruksikan  untuk  melakukan  satu  hal  misalkan  “Makan”  meraka 
udah paham harus ngapain. Untuk yang lama itu emang didasarnya 
karena kita harus telaten dan harus berulang-ulang ngga boleh kelewat. 
Jadi dalam memberikan tahap kepada anak itu harus sama anatara guru 
satu dengan yang lainnya. Tapi emang kalo memberikan stimulasi ke 
merka harus bener-bener sabar dan telaten mb, karena yaitu merkea ngga 
bisa cuman dikasih satu kali contoh, mungkin siswa reguler lain bisa 
langsung tau tapi kalo mereka kan istimewa jadi harus dilakukan lebih 
banyak. Siswa reguler mungkin skelai kalo mereka harus sepuluh kali 
bahkan lebih.” 
 
 
 
 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Metode  dalam  memberikan  stimulasi  bagi  anak berkebutuhan khusus 
maupun siswa reguler menggunakan fun learning, action learning, dan 
juga spider wab. Fun learning dilakukan dalam pembelajaran yang 
menyanangkan, dimana dalam pembelajaran tidak terfokus di kelas. 
Action learning lebih banyak mengajarkan siswa langsu aksi, kaya kalo 
misalkan kita sedang belajar tumbuh kembang tumbuhan kita mengajak 
siswa untuk melihat secara langsung ke sawah, atau juga kadang siswa 
menanam tumbuhan. Spider wab kalo spider wab ini kita meminta 
bantuan kepada siswa yangreguler atau kaka tingkat untuk mengajarkan 
anak berkebutuhan khusus. Dalam melakukan pemberian stimulasi kita 
lakukan secara berulang-ulang sampai anak berkebutuhan khusus 
menjadi terbiasa dengan apa yang kita berikan.”  
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu 
dengan yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
“Disesuaikan  dengan  tingkatannya  mb,  kaya  kalo  anak berkebutuhan 
khusus kelas 1 kita lebih intens, benar-benar didampingi dalam 
melakukan segala kegiatan. Kalo yang siswa kelas atas kita memantau 
dan hanya mengingatkan.” 
15. Bagaimana stimulasi psikososial yang dikembangkan bagi anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“stimulasi  sosialnya  yaitu,  sebuah  rangsangan  yang  diberikan  untuk 
melatih keterampilan dalam hal sosial psikososial yang diberikan lebih 
menekankan agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dapat berbaur dengan lingkungannya. Terutama di lingkungan internal 
dulu, setelah itu baru ke eksternal. Kaya kalo ke internal itu gimana siswa 
dapat berinteraksi dan bergabung dengan teman-temannya dan guru-guru 
yang ada disekolah, setelah siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan 
internal baru ke yang eksternal. Yang eksternal kaya kita mengajak outng 
ke warga yang ada disekitar sekolah, disitu siswa dilatih utnuk menyapa 
 
 
 
 
warga, selain itu juga kita mengadakan baksos untuk warga yang ada 
dilingkungan sekolah. Sehingga siswa mampu membangun interaksi 
yang baik dengan sesama siswa, baik itu yg berkebutuhan khusus 
maupun siswa reguler. Terus juga prilaku dan sikap kepada orang lain 
harus saling menghormati, saling menolong, dan saling memiliki sesuai 
dengan norma-norma dan adab.  Disini kita mengawali dengan 
membantu siswa untuk berinteraksi yang ada di dalam dulu, kaya semisal 
dia berinteraksi dengan temannya, apakah dia mau berbagi dengan 
temannya apa ngga, memukul temannya atau ngga, terus dia mau 
meminjamkan barangnya apa ngga, karena anak berkebutuhan khusus 
itukan posesif dengan miliknya sendiri. Kaya misalkan ini punya aku 
kamu ngga boleh ambil. Nah itu kita latih dengan hal-hal yang sederhana 
dulu, setelah bentuk sosialisasi dengan temannya behasil, baru kita turun 
ke luar lingkungan kaya misalkan menyapa orang asing atau yang belum 
dikenal, membantu orang lain yang sedang kesusahan. Karena dengan 
orang asing kan mereka lebih cuek masa bodo. Selain itu juga kita 
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak, kemandirian anak, dan 
keberanian anak dalam mengungkapkan ide-idenya.” 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial 
dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Bentuk kegiatan psikososialnya lebih menekankan kepada kegiata yang 
berkelompok, yang menekankan banyak interaksi siswa satu sama 
lainnya. Kaya misalkan ada outing disitukan kita jalan kemana disitu kita 
kelompokan siswa reguler dan anak berkebutuhan khusus jadi satu, nanti 
siswa reguler ditugaskan untuk menjaga anak berkebutuhan khusus. Dari 
kegiatan-kegiatan seperti itu siswa jadi lebih banyak berinteraksi satu 
sama lain. Kalo sedang belajar juga kita kan tidak terfokus di kelas, kaya 
mislakan belajar di sawah nah pas perjalanankan nanti anak 
berkebutuhan khusus itu bergandengan dengan siswa yang reguler. Dari 
hal-hal seperti itu kita mengajarkan untuk saling membantu dan saling 
menjaga satu sama lain. Jadi anak berkebutuhan khusus yang mengalai 
 
 
 
 
alienasi lama-lama merasa dihargai di perlakukan sama dengan yang lain. 
Jadi mereka ngga merasa ter alienasi.” 
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
psikososial pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
baik yang mendukung maupun yang menghambat. 
“Faktor  yang  mempengaruhi lebih ke lingkungan, kalo lingkungannya 
mendukung, memahami dan menerima anak berkebutuhan khusus 
terutama teman sebayanya, siswa juga lama-lama dapat menerima apa 
yang diberikan untuk dia, dan mau menerima orang-orang baru jadi 
mereka bisa bergabung dan berinteraksi dengan orang yang ada 
disekitarnya. Dan juga keluarga mb, kalo dari awal keluarganya 
mendukung, menerima, memberikan respon baik ke anak berkebutuhan 
khusus dan memberikan stimulasi psikososial pada anak berkebutuhan 
khusus, di lingkungan luar selain keluarga mereka lebih mudah untuk 
menerima dan memahami apa yang kita stimulasikan.” 
18. Bagaimana proses dan tahapan dalam memberikan stimulasi psikososial 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Tahapan  dalam  memberikan  stimulasi  psikososial  dengan  cara 
memberikan dorongan, memberikan petunjuk, siswa melakukannya, hal 
tersebut dilakukan secar berulang-ulang hingga anak berkebutuhan 
khusus terbiasa. Kalo dalam memberikan dorongankan dengan perintah 
terus petunjuk itu dilakukan dengan memberikan contoh, dari situ siswa 
harus melakukan apa yang dicontohkan. Kaya semisalkan kegiatan 
interaksi dengan siswa reguler, kaya AD pertama masuk kan dia ngga 
mau berinteraksi dengan yang lain, nah itu kita berikan stimulasi 
psikososial kepada dia, biar AD mau berinteraksi sama yang lain, 
pertama dari guru-guru mendekati AD untuk ngajak bicara, mengikuti 
apa yang disukai AD. Setelah AD mau merespon kita, baru kita ajak AD 
buat gabung sama yang lainnya. Terus juga kita memberikan perintah 
kepada siswa reguler buat ngajak AD main atau melakukan hal lain. 
 
 
 
 
Alhamdulillah sekarang AD mau berinteraksi dengan yang lainnya, ngga 
menyendiri.” 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi? 
“Kalo  stimulasi  spiritual  sendiri di  awal  si kita menekankan  pada  adab 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari, kaya semisalkan dia masuk 
rumah itu harus baca doa walau dia belum tau doanya tapi kita latih kalo 
adab masuk rumah itu harus kaki kanan dulu, masuk kamar mandi 
dengan kaki kiri keluar kamar mandi dengan kaki kanan, minum dan 
makan pakai tangan kanan, makan dan minum harus dengan duduk, 
tanpa harus mengucapkan doa dulu, karenakan untuk anak berkebutuhan 
khusus itu sendiri ngga semua siswanya bisa menghafalkan secara cepat 
dan mengucapkan kata dengan jelas tapi paling ngga kan tindakannya itu 
udah bener dulu. Kalo misalkan doanyakan masih kita tuntun tapi dalam 
sikap berdoa dia udah bener dulu. Kaya misl dia mau masuk kamar 
mandi dibantu buat berdoa dan diingatkan bagaimana adab masuk kamar 
mandi, dalam pengajaran ini kita juga minta tolong temennya atau kaka 
kelasnya untuk membantu anak berkebutuhan khusus ini, jadikan dari 
anak berkebutuhan khusus itu bersosialisasi dengan siswa yang lainnya. 
Terus juga kita melatih anak berkebutuhan khusus itu kalo ada kesulitan 
minta tolong ke orang lain tidak hanya kepada guru atau guru 
pendampingnya. Kalo di spiritual ini kita menekankan sikap kekeluarga 
baik dengan anak berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan khusus yang 
lain, atau siswa reguler lainnya. Dengan tidak membeda-bedakan mereka 
jadi mereka merasa saling memiliki walau salah satu dianatara mereka 
punya kekurangan.”  
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Kegiatan  dalam  memberikan  stimulasi  spiritual  itu  kita  dengan  cara 
melakukan kegiatan keagamaan secara berjamaah, seperti dzikir, 
mengaji, shalat berjamaah itu yang kita lakukan setiap hari. Dalam proses 
 
 
 
 
itu mereka saling berinteraksi dengan temannya kaya kalo mau shalat 
berjmaah kan harus shalat dulu nah untuk siswa reguler itu biasanya 
mereka membantu anak berkebutuhan khusus untuk berwudhu. Kalo 
misalkan mengaji juga bagi siswa yang sudah bisa membantu anak 
berkebutuhan khusus untuk mengaji. Kalo yang dilakukan ngga setiap 
hari ada shalat jumat dimasjid warga, santunan atau baksos di lingkungan 
sekolah, peatihan manasik haji. Terus juga kita menerapkan adab yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari biar siswa itu terbiasa melakukannya. 
Siswa juga diajarkan untuk saling menyayangi sesama manusia, maupun 
makhluk hidup lainnya.” 
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
spiritual pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik 
yang mendukung maupun yang menghambat.  
“faktor yang mendukung dan menghambat si lebih ke lingkungannya ya 
mb, kaya mislakan di sekolah kita sudah melakukan hal-hal seperti ini 
tapi dirumah kan kadang tidak dilatih untuk melakukan hal itu, namanya 
anak berkebutuhan khusus itukan kalo sekali aja ngga dilakukan 
besoknya dia lupa. Begitu si pengalaman dari yang sudah-sudah.” 
22. Bagaimana tahapan dan proses dalam memberikan stimulasi spiritual 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Dalam  pemberian  stimulasi spiritual mereka langsung praktek, kalo 
semisalkan mereka di berikan teori atau materi, untuk apa mereka ngga 
akan mudeng. Kalo mislakan ada gurunya berbicara tanpa mereka 
praktekan ngga bakalan didengerin. Dalam pemberian stimulasi juga 
hanya dengan intruksi yang pendek-pendek kaya “DK shalat” kayu gitu 
aja,  kalo  mislkan memberikan  intruksi  “DK  shalat,  kalo  shalat  wudhu 
dulu,  ambil  alat  shalatnya  disini  bla  bla”  mereka  ngga  akan  mudeng, 
dalam memberikan perintah juga harus dibarengi dengan kita menuntun 
mereka buat melakukan hal itu, kalo ngga seperti itu ya mereka ngga 
akan mudeng. Kecuali kalo mereka emang sudah lama kaya kelas 4 itu 
karena sudah terbiasa di berikan stimulasi spritual dengan hanya kata 
 
 
 
 
“DK  shalat”  mereka  udah  langsung  paham,  kadang malah belum kita 
ngomong karena itu udah jadi kebiasaan mereka ya mereka langsung 
jalani.” 
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Waktunya  si  kita  lakukan  setiap    hari,  karena  dalam  memberikan 
pembelajran bagi mereka itu harus di ulang terus. Karena biar mereka 
otomatisnya timbul tanpa kita suruh. Kalo mereka udah terbiasa dengan 
stimulasi yang kita berikan mereka lebih paham waktu-waktunya untuk 
melakukan apa. Dan pada saat tidak dilakukan secara rutin mereka juga 
akan lupa. Karena mereka melakukan suatu hal bukan karena berfikiran 
ini kewajiban mereka tetapi karena itu sebuah rutinitasnya.”   
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
“Efektif si pemberian  stimulasi  spiritual dan psikososial buat mengatasi 
alienasi, soalnya dari kasus-kasus yang udah-udah dimana anak 
berkebutuhan khusus tidak mau bergabung dengan yang lain, dengan 
adanya stimulasi spiritual dan psikososial ini jadi mereka mau 
berinteraksi dengan yag lainnya.” 
25. Adakah kerjasama antara orang tua anak berkebutuhan khusus dengan 
guru dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada siswa ? 
“Ada mb, dari awal siswa masuk kan kita melakukan observasi ke rumah, 
itu untuk mengetahui keadaan siswa gimana, nah dari situ kita 
mengategorikan siswa itu harus diberikan tritmen yang seperti apa, hal 
itu kita bicarakan dengan orang tua, siswa dirumah harus kaya gimana 
biar sama anatar perlakuan dirumah dan disekolah, biar tretmen yang kita 
berikan juga berhasil. Selain itu juga kitakan punya catetan tiap harinya 
mengenai perkembangan siswa, nah itu juga kita setorkan ke orang tua 
biar orang tua tau bagaimana perkembangan di sekolah.” 
 
 
 
 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Selama  ini  si  orang  tua  menerima  saja,karena  kan  emang  untuk 
kebaikan anaknya juga, terus juga perubahan yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus kan baik, dari yang tadinya dia ngga mau 
bersosialiasai dengan lingkungan jadi mau, dari yang tidak bisa apa-apa 
setidaknya bisa merawat dirinya sendiri, dapat melakukan ibadah, dll.” 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang menerima 
stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Respon  awal  si  emang  dari  mereka  ngga  merespon  ya,  tapi  dari kita 
melakukan pendekatan yang intens dengan adanya guru pendamping 
yang menemani dan membantu dia dalam melakukan semua hal, terus 
juga kita juga minta tolong ke siswa reguler buat mendekati dia ngajak 
interaksi, jadi lama-lama juga dia merespon dan menerima stimulasi yang 
kita berikan.” 
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
“Sejauh  ini  banyak  perubahan-perubahan yang terjadi sama anak 
berkebutuhan khusus, dia jadi bisa mengurus dirinya sendiri, dapat 
berinteraksi dengan yang lain, dapat menyayangi orang lain atau 
makhluk hidup lainnya, mengenal adab-adab sehari-hari yang perlu 
dilakukan.” 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal 
dan spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dalam 
mengatasi alienasi ? 
“Setidaknya  buat  anak berkebutuhan khusus itu bisa mengurus diri 
sendiri, memahami adab-adab dalam kehidupan sehari-hari, dapat 
berinteraksi dengan orang-orang yang ada dilingkungan sekitarnya walau 
dia punya keterbatasan dalam dirinya.” 
  
 
 
 
 
Lampiran 2.2 
Pedoman wawancara 
Bagi Guru Pendamping Siswa dan Guru Kelas 
 
Nama    : Erika Nandita 
Alamat    : Karangwangkal 
No. Tlf    : 0857-9928-3231 
Lama bekerja sebagai guru : 2 tahun 
Jabatan   : Bidang Usaha dan Guru Pendamping 
 
1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Dari  pagi  itu  bagi  siswa  yang  tunagrahita  dan  down  syindrome  toilet 
training, walaupun dirumah udah BAB di sekolah selalu kita lakukan 
toilet training, jadi mau keluar apa ngga BABnya kita lakukan toilet 
training  15  menit.  Jadi  kita  tanyain  ke  siswanya  mislakan  “AD  udah 
toilet training ?” walupun jawabannya udah, tapi kita tetep lakukan toilet 
training. Takutnyakan jam 11 pas persiapan makan siang itu malah 
kencing atau BAB, jam 12 udah melakukan isoma, cuman kalo anak-
anak berkebutuhan khusus dan yang ABK lainnyakan terlambat. Jadi kita 
pagi-pagi lakukan toilet training dulu, kita tanyakan udah mau keluar 
pipisnya belum, udah mau BAB belum, kalo selama 15 menit itu 
jawabnya ngga ya berarti ngga. Pernah juga waktu toilet training 
jawabannya AD ngga belum, eh sebelum dibawa kekamar mandi malah 
udah keluar duluan, jadi belum bisa memposisikan dirinya kalo mau pipis 
mau BAB itu harus dimana harus gimana, masih kita tuntun. Jam 8 
berangkat sekolah, jam stengah 9 kita kekamar mandi toilet training, 
nanti jam 10 lebih kita tanya lagi ke mereka. Terus shalat dhuha. Shalat 
dhuha juga buat yang kelas satu dua itu masih yang gampang-gamang aja 
bacaannya kaya Allahhuakbar, tapi kalo yang kelas tiga empat udah 
mulai bisa sedikit-sedikit bacaanya kaya baca niat, baca surah alfatihah. 
 
 
 
 
Terus makan snack, mereka bawa snack sendiri-sendiri. Terus belajar, 
kalo untuk proses belajar ikut sama siswa yang lainnya, cuman nanti saya 
tetap mendampingi, kalo untuk pelajaran yang kiranya mereka tidak bisa 
mengikuti nanti mereka di latih untuk pelajaran yang dasar aja kaya 
mengenal angka, mengenal huruf, mengenal warna.” 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa?  
“Kalo  sayakan  guru  pendampingnya  dan  kebetulan  kan  siswa  damping 
saya masih kelas awal, jadi saya benar-benar mengikuti dan 
mendampingi siswa dalam segala kegiatan. Karena siswa damping saya 
AD kan masih belum paham dengan apa yang harus dia lakukan.” 
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
“Ada mb, kalo guru kelas itukan dalam mendampinginya sesuai dengan 
kondisi dan keadaan siswa yang kita dampingi. Dalam mendampingi juga 
tidak boleh berbuat kasar. Sedangkan utuk memberikan materi 
pembelajaran itu disesuaikan dengan kurikulum dari pemerintah, dan 
yang ditetapkan sekolah.kalo untuk anak berkebutuhan khusus sendiri 
diturunkan pasing gratnya.” 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan 
dianatar mereka ? 
“Melibatkan semua siswa dalam setiap kegiatan, tidak membeda-bedakan 
dianatara mereka, memperlakukan sama. Cuman kalo anak berkebutuhan 
khusus dan siswa yang berkebutuhan khusus diperhatikan secara lebih, 
karena kan mereka kadang melakukan hal yang tidak terduga, jadi kita 
harus bener-bener memperhatikan apa yang mereka lakukan. Dalam 
proses belajar juga kita satu ruangan anak berkebutuhan khusus, siswa 
ABK yang lainnya, dan siswa reguler, cuman kalo mislakan kita mau uts 
atau ujian sekolah itu kita beda, karenakan beda ya kemampuan anak 
 
 
 
 
berkebutuhan khusus dengan siswa reguler yang lainnya. Kan ada anak 
berkebutuhan khusus ada RN kelas 4, RN kan agak keras orangnya em 
apa ya agak galak gitu, kaya kalo menurut anak-anak lain itu kasar tapi 
menurut dia itu biasa aja. Jadi temen-temen disini agak takut cuman 
bunda-bundanya merangkul biar siswa lain ngga takut sama RN. RN kan 
sukanya meluk tapi meluknya terlalu kenceng jadi mereka pada takut. 
Disitu kita ngasih pengertian ke siswa yang lain kaya misalkan gini 
“jangan takut  sama mb RN semakin kamu takut sama mb RN nanti mb 
RN semakin kenceng meluknya. Mb RN itu sayang kok sama kalian 
ngga niat buat galak ke kalian.” Dari situ nanti  siswa yang reguler  juga 
paham, jadi mereka mau bermain dan berinteraksi dengan RN.” 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan 
khusus dari awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
“Kalo  AD  kan  tunagrahita  pertama  masuk  itu  bener-bener ngga mau 
sama orang lain, paling maunya sama guru pendamping yang megang 
AD, itu juga butuh pendekatan yang lama. Buat sosialisasi dengan yang 
lainnya butuh beberapa bulan. Pertama masuk kan AD di ayunan nah AD 
bener-bener disitu aja ngga mau pindah kemana-mana. Kalo sama bunda 
yang itu ya itu aja ngga mau sama yang lain. Sebelumnyakan AD guru 
pendampingnya bukan sama saya mb, sama yang pertama AD di ayunan 
terus ngga mau kemana-mana terus sama saya juga pertamanya ngga 
mau kemana-mana. Pas sama saya juga dibujuk terus, ya Alhamdulillah 
satu minggu lebih baru mau sama saya. Jadi sekarang udah sama saya 
terus buat kemandirian. Pendekatan awal yang saya lakuin biar AD mau 
sama saya, pertama saya bujuk dulu gimana caranya biar AD mau sama 
saya dulu, saya pertama ngikutin apa yang AD mau dulu, kaya AD 
maunyakan di ayunan terus saya dampingi dia di ayunan habis itu di 
bujuk main ke sebelahnya ayunan, kalo ngga ke play group kan banyak 
mainannya tuh, kalo ke tempat ini ngga mau kita ajak pindah ketempat 
yang lain. Intinya kalo pendekatan ke AD itu mainan dulu soalnyakan 
 
 
 
 
AD suka mainan, terus juga kalo mau ngajak kemana atau buat apa-apa 
harus pelan-pelan. Alhamdulillah sekarang si udah mau kalo diajak 
kemana disuruh kemana, suruh gabung sama yang lainnya juga mau. 
Kalo AD disuruh untuk apa belum terlalu paham, paling kita harus 
beberapa kali sambil mencontohkan baru AD tahu, itupun kalo dilakuin 
sekali besoknya lupa, makanya harus di ulang-ulang terus. Kaya AD 
jugakan awal masuk sekolah itu ngga bisa mengenal angka, mengenal 
huruf, atau mengenal warna, untuk saat ini si udah mulai dapat 
menyebutkan angka, tapi kalo misalkan kita nunjukin jari ini berapa AD, 
dia ngga paham, tapi kalo cuman nyebutin angka 1-10 dia bisa. AD juga 
sama sekali belum bisa baca, belum mengenal huruf, sama mengenal 
angka. Paling dia paham sama angka satu sama huruf a aja. AD kalo 
diliat dari fisiknya keliatan kalo memang dia punya keterbatasan, kalo 
liat dari giginya AD punya gigi yang ngga rata ngga sama kaya orang 
pada umumnya, jadi kalo dia berbicara itu pelafalan hurufnya ngga 
begitu jelas. Terus kalo di lihat dari matanya itu AD ngga bisa fokus, jadi 
kalo liat kemana bola matanya itu kaya ngeliat kearah lain ngga sesuai 
sama yang diliat. Terus dalam mengurus diri sendiri kalo AD kan bener-
bener masih perlu didampingi, kaya kalo misalkan AD ketoilet saya juga 
harus di toilet. Selain itu juga AD pada saat mandi masih kita bantu 
karena belum bisa sendiri. Dalam menyiapkan makanan membereskan 
tempat makan juga masih kita bantu dan dampingi karena belum 
sepenuhnya melakukan sendiri. Tapi kalau RN udah bisa mengurus 
dirinya sendiri walau harus kita pantau dan kita intruksikan. Kaya 
misalkan RN ambil makan, RN udah bisa ambil makan sendiri paling 
kita pantau dari kejauhan.” 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar 
mengalami alienasi ? jika ya bagaimana bentuk alienasi yang terjadi pada 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Iya,  di  awal  RN  dan  AD  mengalami  alienasi.  Jadi  dia  lebih  sering 
ngasingin dirinya dari lingkungannya, ngga mau gabung sama temen-
 
 
 
 
temennya. Berinteraksi sama yang lain juga ngga mau kalo bukan sama 
guru yang mendampinginya, lebih kemenarik diri dari lingkungan, 
gitulah mb kurang lebihnya.” 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah 
alam banyu belik ? 
“Aspeknya  lebih  ke  tidak  keberdayaan  dalam melakukan  suatu  hal  jadi 
apa-apa itu mengandalkan orang lain. Mislakan waktunya makan kalo 
tidak didampingi tidak disuruh gitu AD ngga mau melakukannya, walau 
temen-temennya mengajak tapi kalo saya tidak menyuruh dan 
mendampingi, AD tidak mau melakukannya. Tapi sekarang si udah mau 
sama temennya. Menarik diri dari lingkungan, jadi ngga mau gabung 
sama temen-temennya lebih suka menyendiri. Keterasingan pada dirinya 
sendiri mb tidak berani untuk mengekspresikan apa yang dia inginkan 
apa yang dia mau lakukan, karena mungkin mereka sudah terbiasa apa-
apa tergantung orang lain” 
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Faktor  utama  mempengaruhi  alienasi  si  kalo  dari  hasil  yang  kita 
observasi lingkungan, karena tidak semua lingkungankan mau mengerti 
mereka, mau memahami mereka. Sedangkan kaya mereka kan butuh 
perhatian khusus dan harus diperlakukan lebih dari anak-anak yang 
normal lainnya. Kalo lingkungannya menerima mereka dan mendukung 
mereka, mereka ngga akan menarik diri dari lingkungan sosial.” 
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Pertama deketin anaknya dulu, gimana biar anak itu mau sama kita ngga 
sendiri, kaya AD kan maunya sendirian ngga mau sama siapa-siapa, nah 
disitu kita lihat kesukaannya AD apa, yang dia lakuin pas sendirian itu 
apa, kita ikutin dulu apa yang dia sukai sama kita ajak ngobrol. Pas ajak 
ngobrol juga kita harus bener-bener yakin sama bener-bener hati kita 
pikiran kita itu buat AD, soalnya kan kalo anak berkebutuhan khusus 
 
 
 
 
atau siswa ABK lainnya itu mereka lebih sensitif, kalo kita ngga bener-
bener fokus ke dia ngga yakin kalo apa yang kita lakuin ke dia bakal 
dapet respon ya kita ngga bisa ajak dia berinteraksi, makanya dari 
kitanya juga harus yakin dulu. Setelah AD mau respon kita, baru kita 
ajak AD buat bergabung sama yang lainnya. Ya walaupun gabung juga 
cuman diem aja sibuk sama apa yang dia sukai kaya mainan sendiri. 
Disitu juga kita meminta bantuan buat siswa yang lainnya untuk ngajak 
AD berinteraksi, mengajak untuk mengikuti kegiatan yang mereka 
lakuin. Alhamdulillah sekarang AD udah mau berinteraksi sama yang 
lainnya, udah ngga kaya pertama masuk maunya sama satu orang yang 
mendapingi dia aja.” 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam 
mengatasi terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Kegiatan-kegiatan buat mengatasi alienasi si kita lebih memberikan 
kegiatan yang bersifat berkelompok, biar terjadi interaksi satu sama lain 
siswanya. Kaya kegiatan outbond, outing, cooking, market day, 
berenang. Terus juga kegiatan dalam proses pembelajaran kita 
melibatkan siswa reguler untuk mengajari dan menjaga anak 
berkebutuhan khusus dan ABK lainnya. Biar mereka ngga merasa kalo 
berbeda dengan yang lainnya, karena mereka diperlakukan sama. Selain 
itu juga kaya kegiatan yang setiap hari dilakukan kaya makan itukan kita 
melakukannya bareng-bareng, jadi kita duduk melingkar baik itu siswa 
yang reguler maupun siswa ynag tunagrahita, dari situkan mereka 
berinteraksi ngobrol.” 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun 
pada siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi ? jika ya apa saja 
bentuk stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana dalam 
proses pemberian stimulasinya ? 
“Pemebrian  stimulasi  ada  pastinya  ya  mb,  kalo  pemberian  stimulusnya 
itu kaya spiritual, psikososial, pengetahuan, adab yang baik sehari-hari. 
Dalam proses pemberian stimulusnya tentunya beda ya mb yang 
 
 
 
 
diberikan ke anak berkebutuhan khusus sama siswa reguler lainnya, kaya 
mislakan kalo buat anak berkebutuhan khusus kita harus lebih telaten 
sama harus lebih sayang. Misalkan kita memperlakukan siswa reguler itu 
biasa aja buat anak berkebutuhan khusus itu udah tegas, jadi kita harus 
lebih lembut memperlakukan mereka. Terus juga kalo anak berkebutuhan 
khusus diberikan stimulasikan harus di ulang-ulang buat siswa reguler 
mungkin sekali, kalo buat anak berkebutuhan khusus harus di ulang-
ulang mungkin sampai seratus kali.” 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Kita intruksikan dulu, terus nanti kita contohkan, siswa mengikuti, dan 
dilakukan secara berulang-ulang agar siswa terbiasa. Dalam memberikan 
stimulasi ke anak berkebutuhan khusus kita memberikan dorongan 
dengan kata-kata  intruksi, misalkan  “AD  ambil makan”  disitu  kan  AD 
ngga paham kaya gimana, disitu kita memberikan petunjuk kesiswa itu 
dengan memberikan contoh dan mendampingi siswa itu bagaiamna 
mengambil makan, terus dari merkanya kan akan merespon apa yang 
harus mereka lakukan. Hal itukan kita lakukan berulang-ulang sampai 
anak itu terbiasa, jadi kedepannya itu kita cuman memberikan intruksi aja 
sambil memantau apa yang di lakukan anak berkebutuhan khusus itu.” 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Menggunakan fun learning, action learning, dan juga spider wab. 
Dalam pemberian stimulasi kepada siswa kita dengan mengadakan 
kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sesuai dengan yang digemari 
siswa. Dalam memberikan stimulasi juga kita melibatkan siswa dalam 
kegiatan tersebut tidak hanya diberikan teori. Dalam pemberian stimulasi 
juga kita melibatkan siswa reguler untuk memberikan stimulasi yang baik 
untuk anak berkebutuhan khusus.” 
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu 
dengan yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
 
 
 
 
“Stimulasi yang kita berikan ke anak berkebutuhan khusus sama saja, 
mungkin yang membedakan itu lebih ke  proses pemberian stimulasinya, 
kaya kalo yang ke anak berkebutuhan khusus kelas 4 RN itu kan udah 
agak mudeng kalo di intruksii apa gitu, ya kita cuman ngasih intruksi aja 
sama mantaunya juga dari jauh, tapi kalo buat AD kan karena dia masih 
kelas awalan kita dalam memberikan stimulasi ya sambil memperaktekan 
terus benar-benar didampingi juga.” 
15. Bagaimana stimulasi psikososial yang dikembangkan bagi anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Lebih  kepada  rangsangan  bagaimana  siswa  dapat  berinteraksi  dengan 
lingkungan sosial dan perkembangan sosial pada siswa. Siswa dilatih 
untuk dapat menyesuikan diri sesuai dengan lingkungannya. Sehingga 
dapat tumbuh rasa kasih sayang dan tolong menolong sesama makhluk 
hidup. Sehinga tidak menimbulkan terjadinya alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus. Stimulasi psikososial yang diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus dimana kita mengajak anak berkebutuhan khusus 
untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan, mau berinteraksi 
dengan lingkungan. Sehingga anak berkebutuhan khusus tidak merasa 
teralineasi dari lingkungan. Kaya misalkan kita kalo belajar melingkar 
disitu kita lakukan untuk mempermudah siswa dalam berinteraksi. Selain 
itu juga kita memberikan pengertian kepada siswa reguler untuk 
memahmai dan menerima anak berkebutuhan khusus maupun anak 
berkebutuhan khusus yang lain. Dengan adanya hal seperti itu membuat 
anak berkebutuhan khusus tidak merasa berbeda dengan yang lain, tidak 
terasingkan dari lingkungannya. Juga membantu anak untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri, berani dalam mengungkapkan apa yang 
di inginkan atau ide-idenya mb, selain itu juga membantu untuk mandiri 
dalam melakukan segala kegaitan.” 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial 
dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
 
“Kegiatan yang  diberikan  dalam memberikan  stimulasi psikososial biar 
tidak terjadi alienasi pada anak berkebutuhan khusus, kita melakukan 
kegiatan-kegiatan dengan berkelompok, dari situkan siswa-siswa itu 
berinteraksi. Terus juga kita biasanya untuk melatih kemandirian anak 
berkebutuhan khusus dan tanggung jawab siswa reguler. Kaya mislakan 
kita mau outing, disitu kita meminta tolong ke siswa reguler untuk 
menjaga AD mendampingi AD. Disitu kan kita ngasih kesempatan untuk 
AD mandiri tidak tergantung dengan saya sebagai guru pendamping, 
terus bagi siswa yang reguler juga melatih tanggung jawab harus 
menjaga AD. Selain itu jugakan kegiatan yang pasti kita lakukan dalam 
satu bulan cooking, outbound, renang, market day, dan outing. Dari 
kegiatan itukan kita berkelompok melakukannya bersama-sama jadinya 
mereka berinteraksi satu dengan yang lainnya.”  
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
psikososial pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
baik yang mendukung maupun yang menghambat.  
“Faktor  yang mendukung  dan  menghambat  dalam  pemberian stimulasi 
psikososial dari lingkungan dan orang-orang yang ada dilingkungannya 
mb.” 
18. Bagaimana tahapan dan proses dalam memberikan stimulasi psikososial 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Kalo  tahapan  dan  proses  dalam memberikan stimulasi psikososial kita 
lakukan berulang-ulang dan harus telaten ya mb, soalnya kan kalo anak 
berkebutuhan khusus untuk melakukan sesuatu itukan harus berulang-
ulang sampai dia terbiasa, baru kita hanya memberikan intruksi. Mungkin 
kalo siswa reguler hanya di kasih tau sekali kalo untuk anak 
berkebutuhan khusus kan harus berulang-ulang atau mungkin seratus kali 
baru mereka terbiasa dengan apa yang kita ajarkan. Sebenarnya kalo 
kemereka lebih mengajarkan agar menjadi terbiasa dengan apa yang kita 
ajarkan.” 
 
 
 
 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi? 
“Stimulasi spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus itu 
lebih ke pengenalan mengenai adab sehari-hari bagaiamana harus 
berprilaku baik sesuai dengan ajaran agama Islam, harus bersikap baik 
dan menghormati kepada orang lain baik seusianya maupun yang lebih 
tua. Menyayangi makhluk hidup yang ada di muka bumi ini, kaya kalo 
siswa itu diajarkan untuk menjaga lingkungan, berkebun, merawat 
tumbuhan, merawat hewan. Kaya kalo disekolah kan ada kucing, ikan 
disitu siswa dilatih utnuk merawat kaya memberi makan. Kalo yang 
hubungan dengan diri sendiri itu kaya menumbuhkan kepercayaan diri 
kaya kita melatih anak berkebutuhan khusus buat percaya diri mau 
berbaur dengan yang lain tanpa harus minder, kaya kalo misalkan mau 
makan itukan kita melingkar nah disitu kita melatih keberanian anak 
berkebutuhan khusus itu buat memimpin baca doa makan ya walaupun 
sama kita masih dibimbing kadang juga apa yang di ucupkan kan ngga 
jelas kata-katanya. Selain itu kita juga memberikan pemahaman kepada 
siswa reguler untuk tidak mengejek anak berkebutuhan khusus justru kita 
harus membantu, menyayangi kaya gitu mb. Disetiap kegiatan intinya 
kita mengajarkan kepada anak berkebutuhan khusus itu untuk selalu 
hidup bersosial dengan orang lain.” 
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Menerapkan adab sehari-hari sesuai dengan ajaran agama, berdoa dalam 
melakukan segala kegaitan, saling menyayangi sesama makhluk ciptaan 
tuhan, beribadah. Kaya kalo pagi kan kita ada mengaji bersama, dzikir 
pagi, shalat dhuha, terus ada shalat dzhur berjamaah, kalo kaya pas hari 
jumat bagi yang laki-laki kita ajak mereka untuk shalat jumat di masjid 
warga, dari hal itu melatih anak bagaimana harus berinteraksi dengan 
masyarakat.” 
 
 
 
 
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
spiritual pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik 
yang mendukung maupun yang menghambat.  
“Faktor  yang  mempengaruhi  lebih  kelingkungannya  ya  mb,  kaya  AD 
sendirikan orang tuanya bekerja jadi waktunyakan ngga sepenuhnya 
terfokus untuk AD, pertama masuk sekolah AD ngga mau berinteraksi 
dengan orang lain paling mau sama bunda yang mendampinginya, 
setelah masuk sekolah dan kita latih untuk berinteraksi dengan teman-
temannya alhamdulillah sekarang AD mau bergabung sama teman-
temanya, rasa sayang untuk teman-temannya juga ada. Kaya misalkan 
AD sama temen-temannya lagi mainan, namanya anak-anak kan kadang 
usil  AD  bilang  “ngga  boleh-ngga  boleh”  gitu.  Terus  juga  sekarang 
Alhamdulillah AD udah terbiasa shalat dhuha, kalo mau melakukan apa-
apa berdoa, terus kalo mislkan bertemu sama temen-temennya, guru-
gurunya AD mengucapkan salam. Terus juga kalo misalkan AD kesulitan 
mengucapkan tolong. Ya walau kita bimbing, kadang juga mengucapkan 
sendiri cumankan kadang ngga jelas kalo AD bilang apa.” 
22. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi spiritual pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Tahapan dalam memberikan stimulasi ya kita memberikan dorongan ke 
anak berkebutuhan khusus itu dengan ucapan, kemudian kita 
mencontohkan dan menuntun siswa itu untuk melakukan apa yang kita 
suruh, nantikan siswa mengikuti, hal itu dilakukan secara terus menerus 
sampai siswa itu terbiasa dalam melakaukan hal tersebut. Kaya kalo anak 
berkebutuhan khusus yang sudah kelas atas itu karena sudah terbiasa kita 
stimulasi, jadi udah paham apa yang harus dilakukan. Paling kita kaya 
mengingatkan dan memantau dari kejauhan. Tapi klao untuk anak 
berkebutuhan khusus itu kita harus lebih ekstra dalam mendampingi dan 
benar-benar kita bimbing dan tuntun dalam melakukan segala hal.” 
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
 
 
 
 
“Untuk waktu pemberian  stimulasi kita berikan  setiap hari karena  anak 
berkebutuhan khusus itu kalo tidak melakukan sekali besoknya dia lupa, 
jadi kita lakukan setiap hari.” 
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
“Selama  saya  disini  hal  tersebut  sangat  berpengaruh  dalam  mengatasi 
alienasi yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus.” 
25. Adakah kerjasama anatara orng tua anak berkebutuhan khusus dengan 
guru dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada siswa ? 
“Ada  mb,  dari  awal  siswa  masuk  kita  menyampaikan  apa  yang  harus 
dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan, dan setiap kegiatan yang 
kita berikan kepada siswa kita juga menginfokan kepada orang tua. 
Selain itu juga perkembangan yang terjadi kepada anak kita sampaikan 
kepada orang tua.” 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Selama  ini  orang  tua  siswa menerima  dengan  apa  yang  kita  berikan. 
Karena itu jugakan untuk kebaikan siswa.” 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang menerima 
stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Dari mereka menerima saja mb, cuman kitanya saja dalam memberikan 
stimulasi memang harus telaten, karenakan anak berkebutuhan khusus 
tidak bisa diberikan stimulasi sekali dua kali mereka paham, harus 
diberikan stimulasi berkali-kali. Selain tu juga kita harus memahami anak 
berkebutuhan khusus moodnya itu sedang seperti apa, kalo misalkan 
moodnya ngga bagus kita ngomong apaaja ngga akan didengerin. Kita 
harus membuat moodnya anak itu baik dulu baru kita berikan 
stimulasinya.” 
 
 
 
 
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
“Saat  ini  siswa  sudah  bergabung  dengan  siswa  yang  lain,  tidak 
menyendiri. Kaya AD kalo saya ada kepentingan apa gitu juga mau sama 
yang lainnya.” 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal 
dan spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dalam 
emngatasi alienasi ? 
“Siswa dapat berinteraksi dengan  yang  lainnya, dapat mengurus dirinya 
sendiri setidaknya mb. Dapat menjadi lebih baik.” 
  
 
 
 
 
Lampiran 2.3 
Pedoman wawancara 
Bagi Guru Pendamping Siswa dan Guru Kelas 
 
Nama    : Septi Ika Lareza 
Alamat    : Purwokerto 
No. Tlf    : 0858-6631-4874 
Lama bekerja sebagai guru : 3 tahun 
Jabatan   : Bidang Kesehatan dan Guru Kelas 
 
1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Siswa berangkat jam 8, shalat duha, mengaji dengan ustadz. Snack time 
atau istirahat. Terus kegiatan belajar mengajar, setelah itu kemnadirian. 
Kemandirian ini ada makan siang dalam emlakuakn makan siang kita 
ajarkan adab makan, beres-beres diri, kemudian shalat dzhur. Setelah 
shalat dzhur tidur siang, disata tidur siang kita ajarkan adab tidur seperti 
berdoa.” 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh siswa?  
“Guru memantau  setiap  kegiatan  dengan  pendampingan  langsung  yang 
dilakukan oleh wali kelas dan guru pendamping.” 
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
“ada  ya mb, kalo  dalam prakteknya dalam  kegiatan belajar  itu kembali 
kepada gurunya sendiri disesuaikan dengan keadaan siswa, selagi 
peraturan itu tidak memberatkan dan membahayakan siswa tidak apa-apa 
dalam menetapkanaturan dalam belajar mengajar. Saya menerapkan, saat 
belajar pertma berdoa yang dipim[in oleh salah satu siswa, untuk siswa 
yang piket giliran menghapus papan tulis, pada saat kita menggunakan 
 
 
 
 
media papan tulis, dan mengingatkan teman-temannya. Membantu 
membawakan perlengkapan kelas untuk belajar. Ketika mau iji 
meninggalkan kelas saat belajar, misal mau kekamar mandi, 
mengucapkan ijin kepada guru yang sedang mengajar. Jika tidak 
mematuhi tata tertib sekolah diberikan punishment dengan hafalan surat 
pendek atau istighfar selama lima puluh kali. Memberikan rewerd kepada 
siswa yang rajin berupa PIN. Hal itu kita lakukan biar siswa semangat.” 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan 
dianatar mereka ? 
“Agar  siswa  nyaman  mengikuti  kegiatan  tidak  dibeda-bedakan, 
membiasakan siswa reguler untuk membantu anak berkebutuhan khusus. 
Memberi pemahaman kepada siswa reguler kalo anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang istimewa yang harus dijaga dan disayang.” 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan 
khusus dari awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
“Tentunya  banyak  perubahan  ya mb,  kaya  RN  dulu  dia  kalo  disekolah 
itukan agak kasar orangnya jadi temennya itu takut sama dia jadi dia 
ngga ada temennya, alhamdulillah sekarang RN udah biasa bergabung 
dengan teman-temannya. Ke temen juga baik, kaya RN kan kakak 
kelasnya AD, kalo waktu makan siang itu RN biasanya mengajak AD 
untuk mengambil makan. Dalam hal akadmik juga lahmdulillah sekarang 
RN udah bisa berhitung dari 1 sampai 10, menjumlah dan mengurang di 
bilangan sepuluh juga sudah bisa. Dulu dia juga malu kalo suruh gabung 
sama temen-temennya karena mungkin dulu pas dirumah ngga pernah 
bergaul dengan orang selain keluarganya, sekarang alhamdulillah sudah 
mau gabung sama temen-temennya. Kalo AD juga sama kaya RN dulu 
ngga mau gabung sama temen-temennya kaya dia mengasingkan dirinya 
sendiri dari lingkungannya, kalaupun temennya ngajak main dia seakan-
akan sibuk sendiri lama-lama memisahkan diri dari temen-temennya. 
 
 
 
 
Sekarang AD udah biasa gabung sama temen-temennya, cumankan AD 
masih kelas 1 jadi masih bener-bener didampingi oleh guru 
pendampingnya. Dulu kalo udah sama guru pendamping sama guru 
pendampingnya sekarang udah mau kalo sama temen-temennya kalo 
guru pendampingnya sedang ada kepentingan.” 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar 
mengalami alienasi ? jika ya bagaimana bentuk alienasi yang terjadi pada 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Alienasi ya perasaan asing yang ada pada diri siswa, karena mereka 
merasa berbeda dengan yang lainnya, karena disekolahkan banyak siswa 
reguler nya dibandingkan dengan anak berkebutuhan khususnya. Jadi 
mungkin merasa asing dan memisahkan dirinya dari teman-temannya 
mb, tapi kalo sesama siswa berkebutuhan khsuus tunagrahita kadang 
mereka mau bergabung dengan sendirinya mb. anak berkebutuhan 
khusus iya mengalami mb, di sekolah AD awalnya menyendiri ngga mau 
bergabung sama yang lainnya. Kalo temennya mengajak juga AD ngga 
mau, maunya sama bunda erika sebagai pendampingnya. Kalo yang lain 
ada kegiatan apa gitu, AD ngga mau ikut.AD lebih suka bermain di 
ayunan.” 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah 
alam banyu belik ? 
“Menarik  diri  dari  lingkungan,  jadi  ngga  mau  gabung  sama  temen-
temennya. Aspeknya lebih ke tidak berdaya dalam melakukan suatu hal 
jadi apa-apa itu mengandalkan orang lain. Tidak berani untuk 
mengekspresikan apa yang dia inginkan apa yang dia mau lakukan, tidak 
memahami apa yang ingin dia lakukan.” 
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Faktor  lingkungan  dan  keluarga,  mungkin sebelum masuk sekolah itu 
mereka mengalami penolakan oleh teman sebayanya, karena mereka kan 
memiliki keterbatasan. Jadinya terbawa sampai mereka masuk sekolah. 
 
 
 
 
Terus juga kalo dari keluarga mendukung apa yang di kehendaki anak 
berkebutuhan khusus, dan membiasakan anak berkebutuhan khusus 
untuk bersosialisasi dengan kehidupan lingkungan sosial dan lingkungan 
sosial menerima mereka, setidaknya mereka akan lebih sedikit 
mengalami alienasi.”  
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“yang  pertama kita harus memahami anaknya nya terlebih dahulu,  
setelah itu kita memberkan stimulasi sosial dan spiritual. Dalam 
melakukan pembelajaran juga kita tidak membeda-bedakan siswa.” 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam 
mengatasi terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“bentu kegiatan siswa mengatasi alienasi pada umumnya alienasi ini 
bentuk keterasingan sehinga merasa kesepian, kesendirian, kami 
memberikan stimulus kepada siswa untuk mengubah persepsi yang 
tadinya kesendirian merasa sepi bahwa lingkungan tidak menerima dia, 
maka kita perlihatkan kepada mereka bahwa kita menerima mereka, 
memahami mereka, mendukung mereka. Kita ciptakan suasana 
kekeluargaan dianatra setiap siswa baik siswa reguler dengan anak 
berkebutuhan khusus.” 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun 
pada siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi ? jika ya apa saja 
bentuk stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana dalam 
proses pemberian stimulasinya ? 
“Ada mb, stimulasi yang diberikan dalam mengatasi alienasi kita berikan 
stimulasi psikososial dan spirtitual. Stimulasi alienasi diri kita berikan 
kepada anak untuk mendukung tumbuh kembang prilaku sosial anak, dan 
spiritual dengan mengajarkan adab bagaimana dalam menjalin hubungan 
baik dengan orang lain dan juga beradab baik dalam kehidupan sehari-
hari.” 
 
 
 
 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“tahapn dan proses dalam memberikan stimulasi pertama kita dekati dulu 
siswanya, kita pahami dulu mereka, yang terpenting mereka mau dengan 
kita dulu kemudian kita berikan stimulasi, dengan memberikan intruksi, 
contoh, siswa melakukannya, dan dilakukan secara berulang-ulang. 
Dalam proses pemberian stimulasi siswa langsung praktek. Kaya misal 
anak berkebutuhan khusus lagi sendirian, kita bicara ke anak tersebut 
“AD bergabung dengan yang lain” disitu kita contohkan dan tuntun anak 
berkebutuhan khusus untuk bergabung dengan yang lainnya, disitu juga 
kita bilang ke siswa reguler sedang apa ? AD ikut gabung ya, setelah 
mereka bergabung nanti kita tinggal sedikit-sedikit dan kita pantau dari 
jauh.” 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi 
anak berkebutuhan khusus ? 
“Metode  yang  kita  gunakan  dengan  membuat  kelas  lebih  nyaman. 
“Metode  dalam  memberikan  stimulasi bagi anak berkebutuhan khusus 
maupun siswa reguler menggunakan fun learning, action learning, dan 
juga spider wab. Fun learning dilakukan dalam pembelajaran yang 
menyanangkan, dimana dalam pembelajaran tidak terfokus di kelas. 
Action learning lebih banyak mengajarkan siswa langsu aksi, kaya kalo 
misalkan kita sedang belajar tumbuh kembang tumbuhan kita mengajak 
siswa untuk melihat secara langsung ke sawah, atau juga kadang siswa 
menanam tumbuhan. Spider wab kalo spider wab ini kita meminta 
bantuan kepada siswa yangreguler atau kaka tingkat untuk mengajarkan 
anak berkebutuhan khusus. Dalam melakukan pemberian stimulasi kita 
lakukan secara berulang-ulang sampai anak berkebutuhan khusus 
menjadi terbiasa dengan apa yang kita berikan.” 
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu 
dengan yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
 
 
 
 
“stimulasi yang diberikan sama saja, cuman kita bedakan di tingkatannya 
mb, kaya kalo anak berkebutuhan khusus kita berikan stimulasi yang 
lebih sederhana dan mudah. Tpi kalo untuk siswa reguler kita berikan 
stimulasi yang sesuai dnegan usianya.” 
15. Bagaimana stimulasi psikososial yang dikembangkan bagi anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
 “Stimulasi psikososial merupakan rangsangan perkembangan psikososial 
yang dikembangkan untuk mengatasi alienasi diri pada anak 
berkebutuhan khusus, anak agar dapat beradaptasi dengan 
lingkungannya, sehingga anak tidak mengalami alienasi di 
lingkungannya. Membentuk kemandirian pada anak. Menumbuhkan 
Rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus untuk berinteraksi 
dengan orang-orang yang ada dilingkungannya. Mengajarkan untuk anak 
dapat bekerjasama dengan orang lain. Membantu anak dalam 
menuangkan ide-ide, dan mendukung inisiatif-inisiatif yang dilakukan 
anak. Mengajarkan bagaimana anak harus berprilaku baik kepada orang 
lain.” 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial 
dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“kegiatan  yang  kita  berikan  untuk  anak berkebutuhan khusus 
mengajarkan untuk saling bekerjasama dan tolong menolong sesama 
siswa, mengajarkan sikap yang baik dalam berinterasksi dengan sesama 
siswa atau guru, kegiatannya juga siswa diajarkan untuk banyak 
berinteraksi satu sama lain. Seperti dalam kegiatan outbond kita buat 
berkelompok, nanti anak berkebutuhan khusus kita gaungkan dengan 
siswa yang reguler disitu siswa reguler kita erikan tanggung jawab untuk 
menjaga anak berkebutuhan khusus. Dalam kegiatan lainnya juga kita 
lakukan hal yang sama, sehingga anak berkebutuhan khusus tidak merasa 
di bedakan, dan merasa diterima oleh teman-temannya jadi mereka ngga 
merasa teralienasi.” 
 
 
 
 
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
psikososial pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
baik yang mendukung maupun yang menghambat.  
“Faktor  dari  teman-temannya karena seusia mereka lebih terbuka dan 
sangat mengharapkan diterima oleh teman-temannya dan di akui oleh 
teman sebayanya. lingkungan juga mempengaruhinya, selain itu juga 
dukungan dari orang tua juga mempengaruhi proses dari pemberian 
stimulasi.” 
18. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi psikososial pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“tahapan  dan  proses  dalam  memberikan  stimulasi  pertama  kita  dekati 
dulu siswanya, kita pahami dulu mereka, yang terpenting mereka mau 
dengan kita dulu kemudian kita berikan stimulasi, dengan memberikan 
intruksi, contoh, siswa melakukannya, dan dilakukan secara berulang-
ulang. Dalam proses pemberian stimulasi siswa langsung praktek. Kaya 
misal anak berkebutuhan khusus lagi sendirian, kita bicara ke anak 
tersebut  “AD  bergabung  dengan  yang  lain”  disitu  kita  contohkan  dan 
tuntun anak berkebutuhan khusus untuk bergabung dengan yang lainnya, 
disitu juga kita bilang ke siswa reguler sedang apa ? AD ikut gabung ya, 
setelah mereka bergabung nanti kita tinggal sedikit-sedikit dan kita 
pantau dari jauh.” 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi? 
“Stmulasi  spiritual  yang  diberikan  kepada  anak berkebutuhan khusus 
yaitu Ketuhanan, pengetahuan mengenai dirinya dimana kita 
memberikan pemahaman bahwa siswa itu memiliki kekurangan namun 
dia dapat melakukan hal-hal yang positif untuk dirinya. Dapat menjalin 
hubungan dengan orang lain, membentuk hubungan dengan alam.” 
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
 
“bentuk  kegiatan  yang  diberikan  mengenia  ketuhana,  pembelajaran 
kepada siswa mengenai adab-adab sehari-hari, saling menghargai sesama 
manusia, memiliki sikap yang baik sesuai dengan nilai-nilai moral yang 
ada di masyarakat. Sehingga menjadi manusia yang berakhlak baik.” 
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi 
spiritual pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik 
yang mendukung maupun yang menghambat.  
“Sama  saja  ya mb  kalo  faktor  yang  mempengaruhinya,  perkembangan 
dari siswa, lingkungan dan keluarga. Tahap perkembangan dari siswa 
sendiri lebih kepada kita sesuaikan pemberian stimulasi spiritual sesuai 
dengan tahap perkemangan anak mengenai gambaran megenai Tuhan itu 
seperti apa, karena tahap perkembangan anak juga berpengaruh pada saat 
proses pemberian stimulasi spiritual yang diberikan. Lingkungan sosial, 
lingkungan siswa tinggal dimana, dan budaya yang ada di lingkungan 
anak juga mempengaruhi proses pemberian stimulasi spiritual, misalkan 
kita berikan stimulasi mengenai bagaimana kita beribadah kan kita juga 
harus memahami dulu mereka dari lingkungan mana, biar pada saat kita 
berikan stimulasi anak dapat menerimanya. Kemudian, peran orang tua di 
dalam kehidupan keluarga juga mempengaruhi stimulasi spiritual yang 
diberikan untuk siswa, disaat orang tua mendukung dan memberikan 
stimulasi yang sama anak juga lebih mudah dalam menerima dan 
memahaminya. Seperti itu mb untuk faktor yang mempengaruhinya.”  
22. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi spiritual pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“tahapan  dan  proses  dalam  memberikan  stimulasi  sama  seperti 
pemberian stimulasi psikososial, pertama kita dekati dulu siswanya, kita 
pahami dulu mereka, yang terpenting mereka mau dengan kita dulu 
kemudian kita berikan stimulasi, dengan memberikan intruksi, contoh, 
siswa melakukannya, dan dilakukan secara berulang-ulang. Dalam proses 
pemberian stimulasi siswa langsung praktek.” 
 
 
 
 
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“waktunya kita lakukan setiap hari” 
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
“baik,  karena  itu  sangat  membantu  siswa  untuk  menjadi  pribadi  yang 
lebih baik, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya, dan dapat 
mengurusnya dirinya sendiri.” 
25. Adakah kerjasama anatara orang tua anak berkebutuhan khusus dengan 
guru dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada siswa ? 
“Ada  mb,  kita  dalam  melakukan  suatu  hal  pasti  bekerjasama  dengan 
orang tua anak, karena agar sinkron antara yang diberikan disekolah dan 
dirumah.” 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“tanggapan  dari  orang  tua  baik-baik saja, dari mereka juga mendukung 
karena ini juga untuk kebaikan siswa.” 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang menerima 
stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“selama ini dari mereka menerima, mungkin di awal karena mereka tidak 
terbiasa jadi agak susah.”  
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
“sudah banyak perkembangan, dan perubahan menjadi lebih baik.” 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal 
dan spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dalam 
emngatasi alienasi ? 
 
 
 
 
“siswa  dapat  mandiri,  mampu  mengurus  dirinya  sendiri,  tidak  terllau 
tergantung dengan orang lain, dan dapat beradaptasi di lingkungan sosial 
dengan akhlak yang baik sesuai ajaran agama.” 
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1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Masuk  jam 8  dzikir  pagi,  shalat  dhuha  terus  ngaji.  Terus  Snak  time,  habis 
snake time langsung pelajaran, pelajaran itu dari  jam 9 atau jam stengah 10 
sampai jam 11. Belajarnya terserah kadang di pondok, kadang keswah, kadang 
jalan-jalan ke lapangan ya terserah belajarnya mau dimana sesuai sama 
keinginan siswanya. Habis itu makan siang. Setelah makan siang baru 
kemandirian, kemadirian itu kaya habis makan diajarkan untuk cuci piring 
sendiri, habis itu persiapan shalat kalo waktunya cukup mandi dulu, tapi kalo 
mandikan kadang ngantri jadi shalat dulu baru mandi, habis itu mandi shalat 
terus tidur siang. Habis itu siap-siap pulang jam stengah 3. Dalam kegiatan 
sehari-hari kita kan lebih menjaga keadab sehari-hari jadi dalam melakukan 
setiap kegaiatn itu berdoa. Setiap kegiatan kita bersama-sama kalo yang 
tunagrahita itu didampingi sama pendampingnya, tapi kalo dalam 
pembelajaran tidak sama seperti siswa reguler cuman kita belajarnya di tempat 
yang sama. Dalam proses pembelajaran kan kita berbasis alam jadi kaya 
misalkan kita lagi pelajaran tentang tumbuh-tumbuhan kita ya langsung ke 
alam ini daun lima jari dan yang lainnya. Jadi kita ngga buka buku.” 
 
 
 
 
 
 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa? 
“Dalam  memantau  kegiatan  siswa  kitakan  mengikuti  apa  yang  dilakukan 
siswa. Kalo di kelas ada anak berkebutuhan khusus kita lebih fokus ke siswa 
berkebutuhan khsusus dalam memantau apa yang mereka lakukan. Kalo saya 
kan guru kelas jadi lebih fokus memantau siswa reguler, kalo yang anak 
berkebutuhan khusus ada guru pendampingnya sendiri yang bener-bener 
memantau anak berkebutuhan khusus.” 
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
“Aturan  dari  sekolah  ada,  kaya  kalo  kurikulumnyakan  sesuai  dengan  dari 
pemerintah K13 sebagai dasarnya, terus nanti di olah lagi digabungkan dengan 
pengembangan sekolah alam dan leadership. Kaya misalkan materi di K13 
sedang ekosistem nah nanti kita pergi ke sawah untuk melihatnya, kalo untuk 
kelas yang kecil mislakan lagi belajar berhitung, anak-anak disuruh mencari 
ranting atau batu untuk media belajar berhitungnya. Terus kalo untuk anak 
berkebutuhan khusus kita turunkan pasing gradenya, disesuaikan dengan 
kemampuan anak berkebutuhan khusus itu. Kalo peraturan yang lainnya 
dalam memberikan pelajaran tidak boleh menggunakan kekerasan, tidak 
menggunakan kata-kata yang kasar, berpenampilan yang sopan kurang lebih 
kaya gitu mb.” 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan diantar 
mereka ? 
“Memberikan  pengertian  kepada  siswa  reguler bahwa anak berkebutuhan 
khusus juga sama dengan kita, kita harus menyayangi mereka juga dan kit 
juga harus membantu mereka.” 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan khusus dari 
awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
 
 
 
 
“Kondisinya yang pasti jauh lebih baik ya mb, RN yang tadinya kurang aktif 
dalam melakukan kegiatan dan belajar, sekarang alhamdulillah aktif dalam 
melakukan segala kegiatan. Tambah semangat dalam belajar. Untuk AD dari 
yang tadinya tidak dapat mengurus dirinya sendiri sekarang alhmdulillah 
sudah lebih mandiri namun tetap dalam pendampingan. AD juga yang tadinya 
tidak mau bergabung dengan temannya sekarang sudah mau bermain dengan 
teman-temannya.” 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar mengalami 
alienasi ? Jika ya bagaimana bentuk alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“alienasi itu menarik diri dari lingkungan sosial khususnya di sekolah mb 
untuk anak berkebutuhan khusus, jadi mereka ngga mau bermain bersama, 
atau berinteraksi dengan teman-temannya, melakukan aktifitas sendirian. 
Anak berkebutuhan khusus iya mb mengalami alienasi, diawal masuk itu anak 
berkebutuhan khusus menyendiri ngga mau gabung sama yang lainnya, terus 
jugakan ada anak berkebutuhan khusus yang agak galak gitu jadi temen-
temennya takut sama siswa itu. Tapi kita kasih pengertian ke siswa yang 
reguler untuk tidak takut. Sampai saat ini si Alhamdililah udah biasa mb, mau 
bermain bersama. Kalo ada kegiatan juga bareng-bareng anak berkebutuhan 
khusus dan siswa reguler.” 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi pada anak berkebutuhan khusus di sekolah alam 
banyu belik ? 
“Aspek  alienasi  yang  terjadi  pada    anak berkebutuhan khusus, anak 
berkebutuhan khusus mengalami ketidak berdayaan, kaya dalam menentukan 
apa yang diinginkan, apa yang akan dilakukan tergantung orang lain.kaya 
dalam melakukan sesuatu itu di kendalikan oleh orang lain, kaya di sekolah 
anak berkebutuhan khusus itu awalnya kalo ngga disuruh sama guru 
pendampingnya ya dia ngga mau melakukan apa-apa. Tapi sekarang 
alhamdulillah udah mau melakukan sesuatu tanpa harus disuruh, paling kita 
mengingatkan aja, dari mereka udah inisiatif sendiri untuk melakukan suatu 
hal yang udah menjadi rutinitasnya. Terisolasi sosial, dimana individu itu 
 
 
 
 
menarik diri dai lingkungan karena merasa asing dengan lingkungan. Kalo 
terjadi hal seperti itu mungkin karena mereka trauma ya mb, karena dari hasil 
observasi sebelum siswa masuk sekolah itu kebanyakan dari lingkungannya 
terutama teman di rumahnya, namanya anak-anak kan suka mengejek ya mb, 
apalagi merekakan beda dari anak pada umumnya, sedangkan mereka kan 
perasaannya lebih sensitif jadi membuat hal tersebut mereka takut untuk 
bergabung dan bersosialisasi dengan teman-temannya di sekolah.” 
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi pada anak berkebutuhan 
khusus ? 
“Kalo menurut  saya  lingkungan  sosial,  pergaulan,  dan  keluarga mb. Karena 
dalam keluarga kalo tidak ada hubungan baik dan perhatian kepada anak 
berkebutuhan khusus akan menimbulkan anak berkebutuhan khusus tidak 
mempercayai orang lain, dan kesulitan dalam hubungan sosial dengan 
masyarakat. Selain itu juga adanya faktor lingkungan, pada saat anak 
berkebutuhan khusus diterima dan dipandang oleh lingkungan siswa akan 
mudah dalam melakukan kegiatan sosial. Teman sabaya sangat berpengaruh 
pada masa anak-anak karena pada saat anak-anak,anak lebi terbuka pada 
teman, jadi kalo siswa diterima leh lingkungna dan temannya anak 
berkebutuhan khusus ngga merasa teralienasi mb.” 
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Menciptakan suasana yang nyaman dalam proses pembelajaran, tidak 
membeda-bedakan siswa reguler dengan anak berkebutuhan khusus. 
Menerapkan sikap saling menyayangi dan tolong menoleong sesama siswa. 
Kita juga ngasih tau diberi pengertiam ke siswa yang reguler kalo anak 
berkebutuhan khusus sama kaya kita cuman mereka lebih istimewa dari kita, 
makanya harus disayangi, ditemenin di ajak kalo mau ngapa-ngapain, di ajak 
main. Jadi dalam melakukan segala kegiatan itu melibatkan siswa reguler dan 
anak berkebutuhan khusus.” 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam mengatasi 
terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
 
“Kegiatan yang diberikan yang mengandung  spiritual dan psikososial, hal ini 
dilakukan agar anak menjalin interaksi satu dengan yang lainnya. Kegiatan 
tersebut dilakukan dengan bersama-sama yang melibatkan semua siswa. 
Seperti cooking, outbound, outing, market day, bakti sosial, berkebun, dan 
masih banyak lagi mb.” 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun pada 
siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi ? jika ya apa saja bentuk 
stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana dalam proses 
pemberian stimulasinya ? 
“Pastinya  ada mb,  bentuk  stimulasi yang diberikan selain pengetahuan dan 
keterampilan, kita juga memberikan stimulasi spiritual dan psikososial. hal 
tersebut kami lakukan untuk mengatasi terjadinya alienasi pada anak 
berkebutuhan khusus. Dalam proses pemberiannya kita memberikan tidak 
hanya kepada anak berkebutuhan khususnya tetapi kita juga memberikan 
kepada siswa reguler. Karena kalo lingkungan sudah menerima dan paham, 
nanti anak berkebutuhan khusus bisa menyesuaikan. Di awal kita masuk kita 
memberi pengetahuan terlebih dahulu kepada siswa reguler bahwa siswa ini 
memiliki keistemawaan jadi berbeda dengan kita, jadi kita harus sayang 
kemereka, harus membantu, tidak boleh mengejek. Setelah dari teman-
temennya menerima kita memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan 
khusus tersebut.” 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Tahapan dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus kita 
memeberikan intrukasi, kemudian kita mencontohkan, setelah itu siswa 
dibimbing untuk melakukan hal yang kita intruksikan. Dalam memberikan 
stimulasi itu siswa langsung praktek soalnya kalo teori dia ngga paham, kalo  
praktek langsung aja mereka ngga paham harus kita lakukan berulang-ulang.” 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi anak 
berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
 
“Metode  dalam memberikan  stimulasi  dengan  fun learning, action learning, 
dan juga spider wab. Dalam pemberian stimulasi kepada siswa kita dengan 
mengadakan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan sesuai dengan yang 
digemari siswa. Dalam memberikan stimulasi juga kita melibatkan siswa 
dalam kegiatan tersebut tidak hanya diberikan teori. Dalam pemberian 
stimulasi juga kita melibatkan siswa reguler untuk memberikan stimulasi yang 
baik untuk anak berkebutuhan khusus. Metode ini tidak hanya digunakan 
dalam pemberian stimulasi psikosisal dan spiritual tetapi juga untuk 
pemberian stimulasi akademik." 
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu dengan 
yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
“Sama saja mb pemberian stimulasinya, cuman sekarangkan RN udah kelas 4 
jadi tingkat pemberian stimulasinya lebih, kalo AD kan masih kelas 1 jadi ya 
masih yang sederhana aja. Kaya AD masih belajar mengenal angka tapi kalo 
RN udah mulai belajar menambah dan mengurangi. Terus kalo RN kan 
orangnya agak keras jadi kalo kita memberikan lebih tegas dia ngga marah, 
tapi kalo AD kan orangnya paling ngga suka sama yang kasar jadi dalam 
proses pemberian stimulasi harus benar-benar lebih lembut.” 
15. Bagaiamna stimulasi psikososial yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi? 
 “stimulasi  psikososialnya  lebih  kepada  menumbuhkan  jiwa  sosial  kepada 
siswa, agar anak berkebutuhan khusus dapat bergaul dengan siswa yang 
lainnya sesuai dengan adab dan norma. Seperti menjalin hubungan baik 
dengan orang-orang yang ada di sekitar anak berkebutuhan khusus seperti 
guru dan teman-temannya disekolah. Hal ini kita lakukan dari hal kecil seperti 
mengajarkan siswa untuk menyapa jika bertemu dengan orang lain, selain itu 
juga kita ajarkan bagaimana menyapa kepada orang yang lebih tua seperti 
guru dan orang tua, bagaiamna menyapa ketika dengan teman. Kita juga 
mengajarkan siswa untuk saling tolong menolong tanpa melihat kekurangan 
setiap manusia. dari hal sederhana ini membantu anak berkebutuhan khusus 
agar tidak mengalami alienasi diri. Stimulasi psikososial yang diberikan juga 
 
 
 
 
untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus untuk 
berinteraksi dengan orang-orang yang ada dilingkungannya. Kan ada siswa 
yang penakut ya mb ngga berani, itu kita latih kaya dalam outbound itu 
membentuk rasa percaya diri siswa karena dalam kegiatan outbond itu mau 
ngga mau kan harus melakukan kegiatan secara berkelompok dan 
menyelesaikan semua tantangan yang diberikan. Selain itu juga kita 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan ide-ide yang 
dimiliki siswa, kaya kalo mau belajar kita menanyakan siswa mau belajar 
dimana, terus kaya media belajarnya mau menggunakan apa. Kaya dalam 
belajar berhitung itu kita tanyakan kepada siswa mau menggunakan media 
apa, misalkan batu, ranting atau yang lainnya. Kemudia kita juga membentuk 
kemandirian pada siswa, selama saya mengajar anak berkebutuhan khusus itu 
kebanyakan terbiasa dilayani dalam segala hal, jadi disini kita melatih 
kemandirian siswa baik dalam mengurus diri sendiri maupun bagaimana 
mereka harus berinteraksi dengan orang-orang yang ada disekitar mereka. 
Dalam mengurus dirinya sendiri kaya kita biasakan mereka utuk melakukan 
toilet training dengan didampingi guru pendamping, selain itu juga kita latih 
mereka untuk dapat menyiapkan makan sendiri, mencuci piring sendiri, mandi 
sendiri ya walu dalam prakteknya perlu kita bimbing dan kita beri arahan, 
setidaknya mereka dapat melakukannya sendiri. Selain itu kita juga 
memberikan stimulasi psikososial bagaimana siswa dapat berinteraksi dengan 
lingkungannya, dengan menumbuhkan jiwa kerjasama dengan orang lain 
dalam menyelesaikan tugas atau hal lain. Dalam pemebrian stimulasi kita 
memberikan perhatian yang lebih, dan setiap anak meyelsaikan tugasnya kita 
juga memberikan pujian untuk anak agar anak bahagia dan merasa dihargai 
apa yang telah dia kerjakan.” 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Kegaitan  psikososialnya  ada  kemandirian  seperti  menyiapkan  makan,  cuci 
piring sendiri, mandi, untuk kelas atas ada mencuci baju dan menyetrika baju, 
hal tersebut dilakukan setiap hari untuk melatih kemandirian siswa. Selain itu 
 
 
 
 
juga ada kegiatan melatih kepercayaan diri, dengan kita memberikan pujian 
setiap anak berkebutuhan khusus melakukan suatu hal yang kita perintahkan, 
memberikan perhatian lebih kepada sisw tunagrahita, selain itu juga siswa 
reguler kita beri pengertian untuk menerima dan menyayangi anak 
berkebutuhan khusus, hal ini dilakukan agar siswa tunagrahti tidak merasa 
dibedakan dan teralienasi, sehigga anak berkebutuhan khusus berani dalam 
mengikuti segala kegiatan walau guru dampingnya tidak mendapinginya. 
Dalam melatih jiwa berani dan percaya diri siswa kita juga memberkan 
kesempatan pada anak berkebutuhan khusus dalam memimpin doa ketika akan 
makan, kalo makan kitakan bareng-bareng disitu siswa tunagrhita diberi 
kesempatan untuk mempin doa walau kadang kata yang di ucapkan itu tidak 
jelas. Kegaitan yang dilakukan untuk melatih siswa mengungkapkan ide-ide 
dan keinginannya, kaya kalo belajar kita memberikan pilihan kepada siswa itu 
mau belajar dimana, mau menggunakan media, dan seperti sanksi-sanksi kalo 
siswa membuat kesalahan itu kesepakatan dari siswa. Kita juga mengajarkan 
kepada siswa untuk berinteraksi dan menjalin kerjasama sesama siswa baik 
yang tunagrhita maupun  siswa reguler, hal ini dilakukan dengan kegiatan-
kegiata outing, outbound, cooking, market day.”  
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi psikososial 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik yang 
mendukung maupun yang menghambat.  
“Faktornya lingkungannya mb, kalo lingkungkan mendukung siswa juga dapat 
menerima stimulasi psikososial yang kita berikan. Terus juga faktor dari diri 
kita sendiri mb, kalo kitanya yakin kalo stimulasi yang kita berikan kepada 
anak berkebutuhan khusus bakal diterima, maka anak berkebutuhan khusus 
juga mau menerima. Jadi kalo kita berinteraksi sma anak berkebutuhan khusus 
atau anak berkebutuhan khusus yang lainnya kita harus yakin dulu mb, 
soalnya mereka lebih peka perasaannya. Suasana hati juga mempengaruhi ya 
mb, baik suasana hati kita atau susana hati siswa.” 
18. Bagaimana tahapan dan proses dalam memberikan stimulasi psikososial pada 
anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
 
 
 
 
“Tahapan  dan  proses  dalam  memebrikan  stimulasi  psikososial  dengan 
memberikan dorongn dengan kita memeberikan intrukasi, misalkan “ayo AD 
bergabung  dengan  yang  lain”.  Kemudian  kita  berikan  petunjuk  dengan 
mencontohkan gabung sama teman-teman AD, setelah itu AD kan merespon 
dengan cara dia bergabung sama yang lainnya. Hal tersebut kita lakukan 
secara berulang-ulang sampai siswa terbiasa melakukan hal itu. Tapi emang 
kalo memberikan stimulasi ke anak berkebutuhan khusus itu harus sabar dan 
dilakuin lebih ekstra mb. Dalam memberikan stimulasi itu siswa langsung 
praktek soalnya kalo teori dia ngga paham, kalo  praktek langsung aja mereka 
ngga langsung paham harus kita bimbing dan lakukan berulang-ulang.” 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan khusus 
dalam mengatasi alienasi? 
“Stmulasi  spiritual  yang  diberikan  kepada anak berkebutuhan khusus yaitu 
pertama Ketuhanan, menyadarkan siswa untuk kembali kepada fitrahnya 
untuk menjadi pribadi yang baik sesuai dengan tuntutan Tuhan dengan 
mengedepankan sikap positif, dan melihat suatu kejadian dari sisi yang positif. 
Kedua berhubungan dengan diri sendiri, meningkatkan kesadaran diri pada 
diri siswa setidaknya dengan adanya kekuarangan pada diirnya tetapi tetap 
melakukan ibadah, pengetahuan mengenai dirinya dimana kita memberikan 
pemahaman bahwa siswa itu memiliki kekurangan namun dia dapat 
melakukan hal-hal yang positif untuk dirinya. Mislakan dapat mengurus 
dirinya sendiri, tidak terlalu tergantung pada orang lain mereka percaya pada 
dirinya bahwa mereka dapat mengurus dirinya. Ketiga dapat menjalin 
hubungan dengan orang lain, disini kita melatih siswa untuk dapat berinteraksi 
dengan orang lain, saling menyayangi, saling tolong menolong tanpa melihat 
kekurangan diantara mereka. Keempat hubungan dengan alam, disini kita 
melatih siswa tidak hanya untuk menyayangi sesama manusia tetapi juga 
sesama makhluk hidup yang ada dimuka bumi ini.”  
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
 
 
 
 
“Kegiatan  yang  berkaitan  dengan  ketuhanan  seperti  beribadah,  kita 
mengajarkan siswa untuk melakukan ibadah sesuai dengan kewajiban umat 
muslim, setiap pagikan kita melakukan shalat dhuha berjamaah, dzikir pagi, 
mengawali segala kegiatan dengan berdoa. Selain itu juga dengan menerapkan 
adab yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Untuk kegiatan diri sendiri 
dengan siswa percaya pada kemampuan yang dimilikinya walu memiliki 
kekurangan, anak berkebutuhan khusus itukan kebanyakan diawal masuk 
ketergantungan dengan pendampingnya dalam melakukan semua hal, bah 
disitu kita latih agar siswa itu untuk mandiri percaya dengan kemmapuannya 
dirinya sendiri bahwa dia bisa melakukan hal tersebut sendiri, hal sederhana 
yang kita ajarkan lebih kepada kemampuan siswa dalam mengurus dirinya 
sendiri, seperti menyiapkan makan, membereskan bekas makan, 
membersihkan diri sendiri. Sedangkan untuk kegiatan dengan orang lain 
dimana kita menumbuhkan rasa saling menyayangi sesama manusia, 
menghormati, tolong menolong, saling memiliki. Dalam hal ini dengan kita 
melakukan kegiatan secara bersama-sama seperti pada setiap awal berangkat 
sekolah kita ajarkan untuk saling menyapa, dan untuk siswa reguler kita 
ajarkan untuk menyayangi anak berkebutuhan khusus dengan memberikan 
pemahaman bahwa mereka sama dnegan kita jadi harus saling menolong dan 
menyayangi. Selain itu juga diberikan pengertian bahwa mereka memiliki 
kekurangan maka harus ditolong. Sedangkan hubungan dengan alam kita 
mengajarkan siswa untuk menyayangi hewan sepertikita ajrkan kepada anak 
berkebutuhan khusus untuk memberikan makan kepada hewan atau merawat 
hewan yang ada di lingkungan sekolah seperti kucing atau ikan, selain itu juga 
kita ajarkan untuk menjaga kebersihan lingkungan, kaya setiap jumat itu kita 
ngadain gotong royong buat bersih-bersih di lingkungan sekolah.”  
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi spiritual 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik yang 
mendukung maupun yang menghambat.  
“Lebih kepada keluarga, lingkungan, dan perkembangan siswa ya mb. Untuk 
lingkungan ituan sesuai degan budaya yang ada di lingkungan siswa tinggal ya 
 
 
 
 
mb, terus juga bagaiaman kehidupan keagamaan yang ada di masyarakat 
tempat siswa tinggal. Terus untuk tahap perkembangan siswa juga sangat 
mempengaruhi proses pemeberian stimulasi spiritual siswa mb, kaya anak 
berkebutuhan khususkan kita harus benar-benar memperhatikan kemampuan 
dia dalam menerima pengetahuan.” 
22. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi spiritual pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Dalam pemberian stimulasi spiritual kepada anak berkebutuhan khusus sama 
seperti pemberian stimulasi psikososial.” 
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Untuk waktunya kita berikan setiap hari mb, agar anak berkebutuhan khusus 
itu menjadi terbiasa, pengajaran adab dan kemandirian itu kita ajarkansetiap 
hari. Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa untuk melakukan stimulus yang kita 
berikan.” 
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
“Sangat  bagus  dan  bermanfaat  karena  memang  anak berkebutuhan khusus 
harus menyesuaikan diri dan bisa berbaur di lingkungannya.” 
25. Adakah kerjasama anatara orng tua anak berkebutuhan khusus dengan guru 
dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi 
alienasi pada siswa ? 
“Tentunya  ada  mb,  setiap  kegiatan  atau  hal  apa  yang  perlu  dilakukan oleh 
anak berkebutuhan khusus kita sampaikan kepada orang tua.” 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Alhamdulillah orang tua ikut mendukung.” 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang menerima stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
 
 
 
 
“Mau  mengikuti  dan  mau  menerima  dengan  baik,  walau  terkadang  kalo 
suasana hati kurang bagus dari kitanya anak berkebutuhan khusus menolak, 
ataupun sebaliknya jika dari anak berkebutuhan khusus sedang kurag baik kita 
harus mampu membuat suasana menjadi lebih nyaman dan menyenangkan.” 
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
“Menjadi  lebih  baik,  sudah  dapat  berbaur  dengan  lingkungan.  Juga  sudah 
paham bagaimana harus mengurus dirinya sendiri dan lebih semangat dalam 
mengikuti segala kegiatan.” 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal dan 
spiritual yang diberikan kepada siswa tunagra hita dalam mengatasi alienasi ? 
“Semoga bisa menjadikan mereka lebih mandiri, dapat bergaul dimasyarakat 
dan diterima dimasyarakat.”  
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1. Kegiatan-kegiatan harian apa saja yang dilakukan siswa di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Kurang lebihnya dari awal masuk kita menerapkan adab untuk mengucapkan 
salam berjabat tangan, kemudian masuk ke kelas kita mengajarkan untuk 
berdoa, masuk dengan kaki kanan dulu, melepas sepatu kita pantau adabnya 
kaki mana dulu, melepas sepatu duduk atau tidak, menyimpan helem jaket 
sesuai dengan tempatya tidak. Terus belajar akademik, outing, outbond, 
maestro, cooking. Kemudian kemandirian mencuci piring sendiri, makan 
sendiri, mandi, dan sebagainya. Kita upayakan untuk anak mampu mengurus 
dirinya sendiri. Pagi hari juga kita ada shalat dhuha, dzikir pagi, hafalan hadis, 
membaca asmaul khusna. Dalam proses belajar kita lakukan bareng, tapi ada 
kalanya untuk sendiri, hal ini dilakukan pada saat pembelajaran khusus seperti 
pada saat akan melakukan ujian, hal tersebut bukan maksud dari kita untuk 
memisahkan mereka tetapi kita lakukan untuk memfokuskan anak. Tetapi 
dalam melatih kebranian anak, kepercayaan diri anak kita latih pada saat lagi 
mau belajar awal kan kita duduk bersama nah disitu anak disuruh memimpin 
doa.” 
2. Bagaimana cara guru dalam memantau Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
siswa?  
“Kalo  saya  sendiri  sebagai  guru  pendamping,  mendampingi  setiap  kegiatan 
yang dilakukan anak, tapi terkadang kaya saya melihat dari kejauhan apa yang 
 
 
 
 
dilakukan anak. Nant kalo terjadi sesuatu atau bagaimana kita mendekat untuk 
menengahi, terkadangkan namanya anak suka bercanda ujung-ujungnya jadi 
bertengkarKaya mislakan RN sedang bermain dengan anak-anak lain di taman 
saya mengawasinya dari dalam ruangan, terus juga kitakan ada buku catatan 
harian siswa itu kita isikan perkembangan-perkembangan anak, kegiatan yang 
dilakukan anak.” 
3. Apakah ada aturan yang ditetapkan di Sekolah Alam Banyu Belik dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar? bagaimana aturan-aturan dalam 
melakukan kegiatan belajar mengajar ? 
“Selama  ini  ada  SOPnya,  tetapi  memang  disampaikan  secara  lisan  untuk 
pendampingan pada siswa, kaya misalkan anak harus didampingi dalam setiap 
kegiatan, apabila ada kegiatan atau kepentingan yang harus meninggalkan 
anak maka harus menitipkan kepada guru lain.” 
4. Bagaimana cara guru dalam menciptakan suasana nyaman dengan siswa 
reguler maupun siswa berkeutuhan khusus agar tidak terjadi perbedaan 
dianatar mereka ? 
“Mengikut sertakan semua anak dalam setiap kegiatan, dalam setiap kegiatan 
juga kita ditempat yang sama. Tidak membeda-bedakan anak dalam proses 
pembelajaran. Kaya mislakan lagi ada kegiatan namanya anak kadangkan usil 
ketemennya disitu kita menegur tidak kepada anak reguler saja tetapi kita juga 
menegur ke anak berkebutuhan khusus, untuk saling mengakui kesalahan 
masing-masing dan saling meminta maaf. Jadi intinya kita ngga membeda-
bedakan, memberikan kasih sayang dan perhatian yang sama kesetiap anak. 
Dalam setiap kegiatan juga kita sama-sama, kalo belajar juga kita bareng-
bareng walau pelajarannya beda, karena anak berkebutuhan khusus kan 
mohon maaf tidak dapat menerima seperti siswa reguler yang lainnya. Paling 
kita dalam ujian dipisahkan biar lebih fokus siswanya dalam mengerjakan.” 
5. Selama mengajar di Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka 
Kedungbanteng Banyumas, bagaimana kondisi anak berkebutuhan khusus dari 
awal masuk sekolah hingga saat ini ? 
 
 
 
 
“Pastinya  banyak  perubahan  ya  mb,  awal  saya  megang  RN  dulu  itu  kalo 
kesekolah tidak bersemangat, males kalo mau ngapa-ngapain, dalam 
melakukan sesuatu juga tidak berinisiatif sendiri pengen melakukan apa gitu. 
Selain itu juga RN kan sukanya menyendiri ngga mau sama temen-temennya, 
alhamdulillah sekarang udah mau gabung. Mungkin karena sekarang sudah 
mulai bergabung dengan teman-temannya dalam segala kegiatan jadi 
mengikuti kegiatan dan pembelajaran di sekolah RN juga bersemangat. Kaya 
pas awalan saya menggang RN, RN kan kalo buat belajar atau mengikuti 
kegiatan lemes, lesu ngga bersemangatlah mb, tapi sekarang udah ngga. 
Kadang kalo sebelum tidur siang itukan ada waktu yang luang buat 
kemandirian, kadang RN langsung bilang bun pengen belajar, pengen mainan 
ini, pengen membaca, pengen berhitung dan lain sebagainya kadang seperti 
itu. Toilet training dulu juga RN kalo BAB itu di celana, kalo sekarang 
alhamdulillah sudah ngga, ya walupun dalam melakukan BAB kita pantau 
bagaimana dia dalam menyiram air ke toilet dan lainnya. Dalam bidang 
akademik dari yang tidak bisa memahami huruf, sekarang kelas empat udah 
memahami huruf dan kalo membaca juga udah bisa mengejah ya mb, kaya 
mencuci, dia udah agak paham caranya seperti kita bilang m e n dia bilang 
men, c u = cu, c i = ci, terus nanti kita bilang men cu ci nanti dia yang bilang 
mencuci. Kalo dalam membaca masih seperti itu mb tapi sekarang lebih 
bersemangat. Kalo kita suruh untuk membaca sendiri ya dia mau tapi dia cepet 
bosennya. Untuk matematika alhamdulillah sudah bisa menjumlahkan 
mentok-mentoknya baru sampai hasil penjumlahan 10. Tapi kalo penjumlahan 
hasilnya lebih dari 10 dia bingung lagi. Kaya 5 tambah 5 kan 10 dia bisa, tapi 
kalo mislkan 7 tambah 3 kan sepuluh dia bingung, dia belum mudeng cara 
menghitungnya menggunakan jarinya, dia menunjukan 7 tapi nanti yang tiga 
bingung, kalo menghitung pake jari penjumlahannya itu maksimal 
bilangannya 5, kaya kalo angka 6 tambah 4 itukan ada angka yg lebih dari 5 
jadi RN bingung buat menjumlahkannya. Untuk angkanya si dia udah paham 
agka 1 sampai 10, meyebutkan bisa dan menuliskan angkanya juga udah bisa. 
Kalo angka lebih dari 10 kita sebutkan dia bisa tapi kalo kita tunjukan 
 
 
 
 
misalkan angka 11, ini angka berapa RN nanti dia bilangnya satu satu. Terus 
klao untuk nulis angka 12 juga dia nulisnya angka 2 dan 1, untuk 
akademiknya ya masih lemah ya mb, tapi kita bersyukur dia udah sedikit-
sedikit paham.” 
6. Apakah anak berkebutuhan khusus dalam proses belajar mengajar mengalami 
alienasi ? Jika ya bagaimana bentuk alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Iya  mb,  kaya  RN  itukan  ngga  mau  gabung  sama  yang  lain,  kalo  ditanya 
kenapa ngga mau sama yang lain dia kadang bilang malu bun. Mungkin RN 
merasa dirinya ngga sama kaya yang lainnya, mungkin juga pengalaman 
sebelum dia sekolah teman-teman dilingkungannya ngga mau main sama dia. 
Soalnya kalo disuruh gabung atau diajak gabung RN bilangnya malu lah, ngga 
mau. Jadi alienasi itu keterasingan yang ada pada dirinya sehingga membuat 
dia menarik diri dari lingkungan, kaya gitulah mb kurang lebih.” 
7. Apa saja aspek-aspek alienasi yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus di 
sekolah alam banyu belik ? 
“RN  awalnya  itu  kalo  melakukan  segala  kegiatan  apa  yang  dilakukan 
tergantung orang lain seperti dikontrol oleh orang lain tidak mau 
mengekspresikan apa yang di inginkan, jadi ngga berdaya apa ya mb. Juga 
mungkin mereka meras berbeda dengan yang lainnya jadi mereka itu 
memisahkan dirinya dengan teman-temannya di sekolah. Tidak mau 
bergabung dengan teman-temannya.”  
8. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi alienasi pada anak berkebutuhan 
khusus ? 
“Faktor yang mempengaruhi lingkungan ya mb, kaya misalkan RN kan udah 
mau gabung sama teman-temannya tapi RN kan anaknya agak keras gitu, nah 
disitukan temen-temennya kadang bilang lah ngga mau sama RN, RN nakal 
bun usil apa gmana. Habis itu RN ngga mau sama temen-temennya, nanti kita 
kasih pemahaman lagi buat siswa reguler juga buat anak berkebutuhan 
khusus.” 
 
 
 
 
9. Bagaimana guru mengatasi terjadinya alienasi yang terjadi pada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Pelan-pelan kita memberikan dorongan moril kepada anak berkebutuhan 
khusus, bahwasannya teman-teman mu itu banyak disini, kadangkan anak 
berkebutuhan khusus itu tau kaya oh ya ini AD ini DK mereka teman-teman 
seperti aku, terkadang bergaulanya sesama anak yang berkebutuhan khusus 
saja. Disitu kita berusaha memahmkan ke anaknya ini lo temen-temen kamu di 
kelas 4, RN kan kelas 4. Kita kasih tau siapa aja temen-temannya selain itu 
juga kita kasih tau ini lo temen-temnya di kelas 5 siapa nama-namanya dan 
yang lainnya. Kita juga memperlihatkan ke anaknya untuk bergaul dengan 
mereka, kaya ngajak duduk bareng, kita berusaha memahamkan ke siswa 
tunagrahati itu lo temen-temen RN dan AD di sekolah, mereka juga sayang 
sama RN dan AD. Ketika RN dan AD sudah keliatan seperti ingin bergabung 
kita kasih dorongan untuk mereka gabung dengan yang lainnya, kaya kita 
ngajak RN ayo ikut bermain bersama sama teman-temannya, ngga usah takut 
nanti kalo RN kesulitan teman-temannya yang lain membantu. Kita mengajak 
dan memberi pengertiannya juga dengan bahasa yang nyaman di hati mereka, 
dan kita juga ngajaknya harus dengan hati yang senang kalo hati kita ngga 
senang anak berkebutuhan khusus ngga bakal mau kita ajak gimana pun, 
karena mereka kan lebih sensitif perasaannya. Terus juga kita mengajak anak 
berkebutuhan khusus itu untuk bergabung sama siswa yang reguler ayo belajar 
bareng. Kadang juga kalo mislakan RN sendirian kita gandeng RN buat 
bareng bermain sama teman-temannya, nanti kalo RN udah bergabung sama 
temennya kita coba pantau dari jauh biar RN dapat menyesuaikan dirinya 
dengan teman-temannya. Selain itu juga kita kasih pemahaman kepada siswa 
reguler bahwa RN sama kaya kita cuman RN punya keistimewaan sendiri jadi 
kita harus sayang, harus membantu, mengajak main, menjaga. Selama saya 
disini alhamdulillah siswa yang reguler mereka itu termasuknya sayang sama 
anak berkebutuhan khusus maupun anak berkebutuhan khusus lainnya. Kaya 
misalkan anak-anak kan kadang usil ya, nah dari yang lainnya itu bilang 
jangan kaya gitu kasian. Saya sebagai guru pendampingkan berusaha 
 
 
 
 
memberikan pemahaman kepada siswa reguler untuk menerima anak 
berkebutuhan khusus maupun anak berkebutuhan khusus lainnya. 
10. Bagaimana bentuk kegiatan yang diberikan kepada siswa dalam mengatasi 
terjadinya alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Bentuk  kegiatan  dalam  mengatasi  alienasi  diri  kita memberikan kegiatan 
yang bersifat berkelompok, dalam melakukan kegiatan juga melibatkan 
seluruh siswa. Seperti outbound, outing, cooking, market day, berkebun, dan 
masih banyakkegiatan lainnya.” 
11. Adakah pemberian stimulasi pada anak berkebutuhan khusus maupun pada 
siswa reguler untuk mengatasi terjadinya alienasi ? jika ya apa saja bentuk 
stimulasi yang diberikan kepada mereka dan bagaimana dalam proses 
pemberian stimulasinya ? 
“Ada mb, bentuk stimulasi yang diberikan stimulasi psikososial dan stimulasi 
spiritual. Dalam proses pemberian stimulasi kita berikan secara terus menerus 
setiap hari, yang pertama pendekatan dulu biar anak-anak mau sama kita, 
setelah itu kita memberikan stimulasi yang akan kita berikan.” 
12. Bagaiamana proses atau tahapan dalam pemberian stimulasi kepada anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Pemberian stimulasinya  itu dengan pertama pendekatan dulu ya mb, karena 
anak berkebutuhan khusus itu gampang-gampang susah. Pertama kita 
memberikan dorongan dulu dengan kata-kata, kalo dengan kata-kata doangkan 
mereka ngga paham jadi kita perkuat dorongan itu dengan memberikan 
petunjuk dengan memberikan contoh dia harus bagaimana, dari situkan anak 
akan merespon untuk mengikuti apa yang kita perintahkan dan contohkan, hal 
tersebut kita lakukan setiap hari agar anak menjadi terbiasa.” 
13. Bagaimana metode yang digunakan dalam memberikan stimulasi bagi anak 
berkebutuhan khusus ? 
“Metode  dalam memberikan  stimulasi  dengan  fun learning, action learning, 
dan juga spider wab. Dalam pemberian stimulasi kita menggunkan hal-hal 
yang menyenangkan, anak-anak terlibat secara langsung dan lebih kepada 
 
 
 
 
prakteknya mb, jadi anak-anak senang dan dapat menerima yang kita 
berikan.” 
14. Dalam memberikan stimulasi kepada anak berkebutuhan khusus satu dengan 
yang lainnya, adakah perbedaan khusus ? 
“Dalam  proses  pemberian  stimulasi  kita  berikan  sama,  cuman  mungkin 
tingkatannya kita bedakan kaya kalo AD kan masih kelas satu masih dasar ya 
kita berikan stimulasi kaya kalo bertemu orang harus menyapa, sedangkan 
untuk RN kan udah kelas empat kita berikan stimulasi bagaimana harus saling 
meminta maaf kalo salah. Dan proses pemberian stimulasinya juga kalo AD 
kita harus benar-benar lembut, kalo RN agak tegas sedikit tidak apa-apa, tapi 
tegas menurut mereka kan bagi siswa yang reguler itu hal biasa.” 
15. Bagaiamna stimulasi psikososial yang diberikan bagi anak berkebutuhan 
khusus dalam mengatasi alienasi? 
 “stimulasi psikososialnya dalam mengatasi alienasi pada  anak berkebutuhan 
khusus, itu memberikan dorongan kepada siswa biar bisa menerima 
lingkungannya, bisa berbaur dengan lingkungannya, bisa menerima dan 
menjalankan norma-norma yang ada dilingkungannya, dan bisa berinteraksi 
dengan orang-orang yang ada disekitarnya. Siswa juga bisa berhubungan baik 
dengan orang lain. Menumbuhkan rasa percaya pada anak, jadi anak mampu 
menjalin hubungan baik dengan teman-temannya dan guru yang ada di 
sekolah, hal ini kita lakukan dengan memberikan perhatian dan kasih sayang 
kepada anak berkebutuhan khusus, tidak hanya guru yang memberikan hal 
seperti itu tetapi juga siswa reguler juga. Dengan kaya gitukan anak dapat 
percaya diri buat bergabung dan bergaul dengan teman-temannya meskipun 
guru pendampingnya ngga ada. Melatih bagiamana prilaku yang baik dalam 
menjalin hubungan dengan orang lain dan mengembangkan kemandirian anak 
sehingga anak mampu mnegurus dirinya sendiri. Melatih anak untuk 
memahami mana yang diperbolehkan dan mana yang tidak diperbolehkan, 
membantu anak untuk menuangkan ide-ide yang dimiliki dan menumbuhkan 
jiwa inisiatif pada anak. Melatih anak biar bisa bekerjasama dengan orang lain 
dan melatih keterampilan anak dalam berinteraksi dengan orang lain.” 
 
 
 
 
16. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Kegiatan stimulasi psikososial yang kita berikan kaya misalkan lagi istirahat 
itukan anak-anak pada main, nah disitu saya ajak RN buat bergabung sama 
temen-temennya dari situkan temen-temennya menunjukan bahwa mereka itu 
menerima RN dan kalo dalam bermain RN kesulitan teman-temannya 
membantu RN jadi RN merasa bahwa temannya menerima dia dan 
memberikan kasih sayangnya, dengan seperti itu RN lebih percaya diri kalo 
mau bermain bersaa teman-temnanya atau mengajak temannya untuk bermain 
atau melakukan hal lainnya mb. jadi disekolah guru juga memberikan 
pemahaman ke siswa reguler buat perhatian dan menyayangi anak 
berkebutuhan khusus. Kita juga mengadakan outing itukan jalan-jalan kemana 
gitu, disitu kita suruh anak berkebutuhan khusus untuk jalan bergandengan 
dengan siswa reguler, suruh bersama siswa reguler kita mantaunya dari jauh, 
dari situ kita melatih kemandirian siswa dan bagaimana berhubungan baik 
dengan orang lain. Selain itu juga kita melatih adab sehari-hari kepada siswa 
bagaimana harus bersikap kepada orang lain. Ada kegiatan kemandirian juga 
untuk anak, dilakukan setiap hari. Kegiatan kemandirian ini kita melatih 
bagaimana harus mengurus diri sendiri, kaya toilet training, menyiapkan 
makan, membersihkan alat yang digunakan untuk makan, membersihkan diri. 
Cooking juga salah satu kegiatan yang dilakukan untuk menuangkan ide-ide 
anak dalam mengelola bahan makanan, hal ini juga dilakukan secara 
berkelompok sehingga melatih anak untuk bekerjasama dengan orang lain, 
menerima tanggung jawab, menyelesaikan tanggung jawab. Dalam cooking 
anak-anak biasanya diberi tugas masing-masing dalam stau kelompok, ada 
yng mengulek, ada yang menyiapkan bahan-bahan, menyiapkan alat-alat, dll. 
Ada kegiatan outbond juga, sebuah kegiatan yang dilakukan untuk melatih 
keberanian anak dan melatih anak untuk menyelesaikan segala tugas yang 
diberikan. Kaya dalam outbond kan kadang anak takut buat menyelesaikan 
tantangan disitu kita latih anak buat berani mencoba dan menyelesaikannya. 
Atau juga ada kegiatan bersih-bersih itu anak biasanya gotong royong ada 
 
 
 
 
yang menyapu ada yang pegang cikraknya buat nyorok kotorannya. Kegiatan-
kegiatan itu juga melatih anak untuk bekerjasama dan berhubungan baik 
dengan temannya.” 
17. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi psikososial 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik yang 
mendukung maupun yang menghambat.  
“Faktor  lingkungannya  ya  mb  sama  faktor  anaknya  itu  sendiri,  kadang 
lingkungannya mendukung tapi anaknya sedang tidak baik itukan juga kadang 
kita susah buat memberikan stimulasi psikososial. Kalo suasana dari anaknya 
lagi kurang baik moodnya kita kalo kasih stimulasi juga ngga akan 
didengarkan dan direspon sama anak mb.” 
18. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi psikososial pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Kita lakukan pendekatan dulu ya, kita pelan-pelan ajak bicara kita pahamkan, 
kita memberikan dorongan dulu dengan kata-kata, kalo dengan kata-kata 
sajakan mereka ngga paham jadi kita perkuat dorongan itu dengan 
memberikan petunjuk dengan memberikan contoh dia harus bagaimana, dari 
situkan anak akan merespon untuk mengikuti apa yang kita perintahkan dan 
contohkan, hal tersebut kita lakukan setiap hari agar anak menjadi terbiasa. 
Lama kelamaan juga siswanya mau menerima dan dapat menjalnkannya 
sendiri. Kaya kadang-kadang karena kita ajarkan untuk saling menolong, RN 
kadang inisiatif sendiri bantu AD kalo mau makan bersama, kaya pernah saya 
lihat kan AD sama RN pas waktu makan siang, mereka kan telat nah disitu 
RN bantu AD buat naik tangga, pas Ad jatuh pas lagi bergegas mau makan 
juga RN bantuin AD, sambil bilang “aja nangis AD, cepet uwis kumpul” dari 
situkan kita bisa liat bahwa sebenarnya dia paham bagaimana harus menolong 
orang lain, berbuat baik kepada orang lain.” 
19. Bagaiamna stimulasi spiritual yang diberikan bagi anak berkebutuhan khusus 
dalam mengatasi alienasi? 
“Hm kalo stimulasi spiritual yang diberikan untuk anak berkebutuhan khusus, 
kita mengajarkan hubungan dengan ketuhanan, hubungan dengan diri sendiri, 
 
 
 
 
hubungan dengan orang lain, dan hubungan dengan alam. Jadi kita melatih 
mengenai ketuhanan dan bagaimana menjalin hubungan baik dengan sesama 
makhluk hidup, selain itu juga kita mengajarkan mengenai adab-adab yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari.” 
20. Bagaimana bentuk kegiatan dalam memberikan stimulasi spiritual dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Bentuk  kegiatan  spiritual  yang  kita  lakukan  untuk  ketuhanan  kan  kita 
mengajarkan siswa untuk melakukan ibadah, setiap pagi kan kita melakukan 
shalat dhuha berjmaah, kemudian ada dzikir pagi, mengaji, menghafal hadist 
dan ayat-ayat pendek. Kalo hari jumat juga kita mengajarkan siswa untuk 
melakukan shalat jumat di masjid warga. Selain itu juga kita juga melatih adab 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari hal ini kita lakukan untuk anak 
memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Terus juga ada 
kegiatan berbagi, ketika dibulan ramadhan kan kita ada pesantren ramadhan 
nah disitu kita bermalam di sekolah, untuk paginya kita berbagi sembako 
kepada warga sekitar, disitu anak-anak dilibatkan untuk membagikan sebako. 
Dari hal tersebut juga kita sambil memahamkan kepada anak bahwa kita harus 
menolong orang-orang yang kesusahan dan harus berbagi kepada orang yang 
membutuhkan. Dalam hal tersebut juga menumbuhkan rasa peduli sesama 
manusia. Kegiatan adab sehari-hari juga mengajarkan anak bagaimana harus 
bersikap baik kepada orang lain, menghargai orang lain. Selain itu juga kita 
ada kegiatan bersih-bersih setiap hari jumat, dari kegiatan tersebut kita 
mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan, merawat 
lingkungan. Dan juga ada kegiatan berkebun disitu kita melatih siswa untuk 
merawat alam. Terus juga ada kegiatan merawat hewan disitu kita melatih 
siswa untuk menyayangi sesama makhluk. Paling seperti itu si mb kurang 
lebihnya.” 
21. Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi spiritual 
pada anak berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? baik yang 
mendukung maupun yang menghambat.  
 
 
 
 
“Hampir  sama  kaya  pemberian  stimulasi  psikososial mb kalo untuk faktor 
yang mempengaruhi stimulasi spiritual. Dukungan orang tua, spritual orang 
tua juga mempengaruhi dalam proses pemberian stimulasi spiritual. 
Perkembangan dari siswa juga mempengaruhi siswa dalam menerima 
stimulasi yang kita berikan.  Lingkungan juga mempengaruhi ya mb.” 
22. Bagaimana tahapan dalam memberikan stimulasi spiritual pada anak 
berkebutuhan khusus dalam mengatasi alienasi ? 
“Kita  intruksikan  dulu,  kita  mencontohkan,  terus  kita menuntun  siswa  buat 
melakukan apa yang kita perintahkan dan contohkan. Kalo anak berkebutuhan 
khusus itu harus dilakukan secara berulang-ulang biar mereka terbiasa dan 
juga harus bener-bener mereka melakukan kalo mereka ngga melakukan ya 
mereka ngga mudeng apa yang kita katakan atau intruksikan.”  
23. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Dalam  proses  pemberian  stimulasi  setiap  hari,  paling kegiatan kaya 
outbound, outing, cooking itukan dilakukan satu bulan sekali. Tapi kita setiap 
hari memberikan stimulasi spiritual dan psikososial, dengan hal-hal yang 
memang bisa dilakukan setiap hari seperti melatih adab siswa, kemandirian 
siswa, interaksi sesama teman dan guru, keagamaan seperti dzikir pagi dan 
shalat.” 
24. Bagaimana pendapat bapa/ ibu mengenai pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial dalam mengatasi alienasi di Sekolah Alam Banyu Belik 
Karangnangka Kedungbanteng Banyumas? 
“Sangat  membantu ya mb dalam mengatasi alienasi, dan hal itu juga 
mengajarkan dan melatih siswa untuk mandiri, dapat mengurus dirinya 
sendiri, dan anak paham bagaimana harus bersosialisasi dengan orang lain.” 
25. Adakah kerjasama anatara orang tua anak berkebutuhan khusus dengan guru 
dalam memberikan stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi 
alienasi pada siswa ? 
“Ada  ya  mb,  karena  kita  setiap  kegiatan  yang  akan  dilakukan  siswa  kita 
laporkan kepada orang tua, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa 
 
 
 
 
juga kita laporkan. Walau perubahan siswa itu kecil kita laporkan ke orang 
tua, ya mungkin bagi siswa reguler perubahan itu biasa tapi bagi anak 
berkebutuhan khusus itu luar biasa.” 
26. Bagaimana tanggapan orang tua dengan adanya pemberian stimulasi spiritual 
dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Selama ini alhamdulillah mendukung apa yang kita berikan kepada anak, itu 
jgakan demi kebaikan anak.” 
27. Bagaimana tanggapan anak berkebutuhan khusus yang menerima stimulasi 
spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi ? 
“Selama  ini menerima  saja mb,  tapi  ya  itu  kita harus  pinter-pinter membuat 
suasana hati anak senang. Biar lebih mudah dalam proses memberikan 
stimulasi.” 
28. Bagaiamana keadaan anak berkebutuhan khusus saat ini setelah diberikan 
stimulasi spiritual dan psikososial ? 
“Alhamdulillah  sekarang  sudah  bisa  mnegurus  dirinya  sendiri  walau  masih 
kita pantau, kadang juga apa yang menjadi kebiasannya dia, dia udah langsung 
paham sekarang waktunya apa waktunya ngapain. Dalam bergaul dengan 
teman-temannya dan guru yang ada disekolah juga sudah mau, kalo dulukan 
ngga mau. Sekarang malah kadang RN dulu yang mengajak temannya untuk 
bermain atau melakukan hal lainnya.” 
29. Apa harapan bapak/ ibu dengan adanya pemberian stimulasi psikosisal dan 
spiritual yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus dalam emngatasi 
alienasi ? 
“Anak  dapat  menjaga  dirinya  sendiri,  mengurus  dirinya  sendiri,  juga  dapat 
berinteraksi dengan orang lain.” 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2.6 
Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 
Nama    : Indra 
Alamat   :  
No. Tlf   : 0822-4299-8801 
Lama bekerja sebagai guru : 5 tahun 
Jabatan   : Kepala Sekolah 
1. Bagaimana profil, sejarah, pengelola di Sekolah Alam Banyu Belik? 
“Sekolah  alam  banyu  belik  dikelola  oleh  sebuah  yayasan  Putra  Shass 
Banyumas, berdiri pada April tahun 2011. Terletak di Karangnangka, 
dibawah naungan dinas pendidikan dan kebudayaan. Sekolah alam banyu 
belik merupakan sekolah inklusi yang terdapat anak berkebutuhan khusus dan 
siswa reguler. Untuk lebih lengkapnya nanti saya kirim filenya.” 
2. Berapa jumlah guru di Sekolah Alam Banyu Belik?  
“Total guru sd ada 9 mba, guru kelas ada 6, guru pendamping ada 2, kepala 
sekolah 1.” 
3. Berapa jumlah siswa di Sekolah Alam Banyu Belik ?  
“33 siswa mba, untuk rinciannya nanti saya kiim filenya.” 
4. berapa jumlah anak berkebutuhan khusus dan berapa jumlah siswa reguler di 
Sekolah Alam Banyu Belik ?  
“Kalau  yang  berkebutuhan  khusus  kalau  gak  salah  ada  6  mba,  yang 
tunagrahita ada 2 yang lainnya ada downsindrom, ADHD dan autis. Yang 
normal ada 23 siswa. Kalo yang tunagrahita itu ada kelas 2 dan 4.” 
5. Apa kurikulum pembelajaran di Sekolah Alam Banyu Belik?  
“Kalau  untuk  kurikulum  kami menggabungkan  kurikulum  standar  nasional 
dari pemerintah, pengembangan sekolah alam dan leadership. Kurikulum 
standar nasional sesuai dengan yang ditetapkan oleh pemerintah, pelajaran 
sesuai dengan sekolah pada umumnya matematika, bahasa indonesia, bahasa 
asing, sains, dan IPS. Namun dalam penyampaian materi disekolah alam 
sendiri lebih memodifikasi dengan memanfaatkan alam yang ada disekitar 
sekolah dalam penyampaian materinya atau juga kita sebut dengan 
 
 
 
 
lokalisdem, sehingga anak-anak dapat mengamati secara langsung dan 
mempraktekannya. Selain itu juga kurikulum ini dimodifikasi pada standar 
QA atau yang disebut Quality Asurance, dengan menekankan jiwa ledership 
yang memiliki akhlak yang baik, memahami mengenai ahlusunnah wal 
jamaah. Dalam prakteknya mislkan dalam pembelajaran dari dinas tentang 
pertumbuhan hewan nah di situ kita sisipi mengenai agamanya bahwa kita 
harus saling menyayangi merawat menjaga sesama makhluk hidup, terus juga 
bisa kita sangkuti dengan bahwa Allah itu menciptakan makhluk untuk 
berkembang biak di alam, untuk yang lokal lisdem atau pengembangan alam 
itu kita mencari hewan yang ada di sekitarnya kita, jadi kita sangkutilah tiga 
unsir itu dalam prakteknya. Dalam penerapan kurikulumnya untuk anak 
berkebutuhan khusus dan siswa reguler disamain jadi kalu yang kegiatan 
yang outbond, cooking, dll sama semua tuh. Nah kalo untuk pembelajaran 
sama cuman buat yang anak ABK lebih diperhatikan khusus, jdkan kalo anak 
ABK itu ada guru pendampingnya nah pendampingnya itu nerjemahin ke 
yang lebih sederhana apa yang disampikan guru kelas, karena mereka kan 
agak beda dari siswa biasanya, untuk pelajarannya dibedakan tapi untuk 
pembiasannya dan lainnya disamakan. Dalam proses penampainnya sama 
dengan yang lainnya tapi dia lebih intens, jadi kalo buat anak ABK lebih 
banyak dikasih pengarahan.”  
6. Bagaimana proses penerimaan anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam 
Banyu Belik? Dari awal daftar sampai dinyatakan diterima?  
“Untuk  penerimaan  siswa  sendiri  ngga  terlalu  ketat  selagi  anaknya  emang 
bener-bener pengen sekolah siapapun yang mau masuk sekolah disini ya 
silahkan. Kalo untuk tahapan dalam pendaftaran siswa sama kaya di sekolah 
yang lain.” 
7. Bagaimana keadaan anak berkebutuhan khusus selama sekolah di Sekolah 
Alam Banyu Belik? 
“Kalo  kondisi awal mereka pas masuk kesini macem-macem ya, kalo yang 
barukan mereka belum terbiasa bersosialisasi sama orang banyak lebih-lebih 
itukan orang asing ya, jadi kaya mereka lebih sesnsitif jadi susah buat 
 
 
 
 
interaksi sama orang baru, jadi kita juga harus lebih intens buat ndeketi anak 
tersebut dari gurunya juga dari siswa yang lainnya. Jadi mereka lama lama 
juga ngga ngerasa asing sendirian beda sama yang lainnya. Mereka juga 
belum bisa mengurus dirinya sendiri, masih tergantung sama orang lain mau 
ngapa-ngapain. Sekarang lahamdulilah udah mulai bisa mengurus dirinya 
sendiri ya walau masih di pantau dan kdibantu pendampingnya.” 
8. Apa saja tugas guru dalam menangani anak berkebutuhan khusus? 
“Jadi di sekolah  itu kita  ada  suatu  teknik  yang  dilakukan  untuk menangani 
anak berkebutuhan khusus dimana guru melatih siswa reguler untuk ngemong 
siswa yang tunagrahita atau siswa ABK yang lainnya jadi meraka itu ngga 
merasa berbeda dengan yang lainnya, jadi kita minta tolong anak yang normal 
buat ngemong yang tunagrahita dan ABK lainnya. jadi kita lebih banyak 
doktrin siswa reguler buat berbuat baik mendapingi, berteman dengan 
mereka, daripada doktrin yang tunagrahita. Jadi lebih ke lingkungan yang 
harus ngertian dia dulu baru anak berkebutuhan khusus.” 
9. Apakah ada aturan (SOP) yang ditetapkan dalam memberikan stimulasi 
kepada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Banyu Belik?  
“Kalo untuk sop sendiri ada, jadi dalam memberikan stimulasi pada siswa itu 
dilarang menggunakan kekerasan, harus bertanggung jawab atas apa yang 
terjadi oleh siswa, dengan pendekatan adab yang baik sesuai dengan yang 
diajarkan oleh ajaran Islam. Kalo aturanya yang lebih sepesifik untuk anak 
berkebutuhan khusus si beda-beda, karena kan disesuaikan dengan apa yang 
anak berkebutuhan khusus itu butuhkan dan kondisi anak berkebutuhan 
khusus itu sendiri. Tapi kalo di awal si emang lebih ditekankan pada 
bagaimana siswa itu bisa beradaptasi sama lingkungannya.” 
10. Apakah setiap siswa mendapatkan stimulasi yang sama ? apa saja bentuk 
stimulasi yang sama yang diberikan kepada siswa ? 
“Setiap siswa mendapatkan stimulasi yang sama, baik itu anak berkebutuhan 
khusus maupun siswa reguler lainnya. Cuman dalam proses pemberian 
stimulasinya itu yang berbeda kan sesuai dengan kondisi siswa masing-
masing. Ada yang diberikan penjelasan aja mereka langsung paham ada yang 
 
 
 
 
harus diberikan penjelasan contoh baru merkea paham, ada juga yang harus 
dilatih sampai berkali-kali untuk paham, terutama siswa berkeutuhan khusus 
kan harus diberikan contoh dan dilatih berkali-kali biar paham, beda dengan 
siswa regulerkan langsung paham kalo dikasih tau. Kalo untuk stimulasi kan 
pengetahuan, terus juga ada stimulasi spiritual dan psikososial, karena itukan 
penting dalam kehidupan anak bagaimana kedepanya.” 
11. Apa saja bentuk alienasi pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam 
Banyu Belik? 
“Iya alienasi yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus itu menarik diri dari 
teman-temannya dan orng-orang yang berada dilingkungan sekolah, itu juga 
disebabkan mungkin karena mereka memiliki perbedaan dengan teman-
temannya ya mb. Jadi mereka merasa asing dengan lingkungannya dan tidak 
mau bergabung dengan teman-temannya. Kalo bentuk alienasi yang terjadi 
pada anak berkebutuhan khusus dari yang saya amati, hasil observasi awal 
pada saat mereka akan masuk sekola, dan laporan dari guru kelas dan guru 
yang mendapingi mereka, karena mereka memiliki kekurangan jadi mereka 
merasa tidak berdaya untuk melakukan sesuatu mereka beranggapan kalo 
apapun yang mereka lakukan itu tergantung orang lain yang menyuruh atau 
mengontrol mereka jadi mereka tidak dapat mengungkapkan apa yang mereka 
inginkan. Terus juga mereka merasa dirinya sendiri karena mereka berbeda 
dengan individu yang lainnya, sehingga mereka lebih suka sendiri tidak 
bergabung dengan yang lain.” 
12. Apa saja aspek-aspek alienasi yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus ? 
“Aspeknya mungkin lebih ketidak berdayaan pada anak berkebutuhan khusus 
ya mb, kaya misalkan anak berkebutuhan khusus itu kalo mau melakukan 
sesuatu itu bukan kehendak dirinya sendiri, seakan-akan mereka itu dikontrol 
oleh orang lain. Terus juga sosial isolasi jadi mereka itu menarik diri dari 
lingkungan sosial, tidak mau bergabung dengan siswa yang lainnya, lebih 
suka menyendiri. Keterasingan pada diri anak berkebutuhan khusus jadi 
mereka itu merasa apa yang dilakukannya bukan karena keinginan diri 
 
 
 
 
sendiri, mereka jugakan tidak memiliki rasa puas terhadap apa yang mereka 
lakukan.” 
13. Faktor yang mempengaruhi siswa tungarahita mengalami alienasi bagaimana 
? 
“faktor yang mempengaruhi lebih ke keluarga dan lingkungan mb, kalo dari 
keluarga mendukung apa yang ingin dikerjakan oleh anak berkebutuhan 
khusus dan selalu merangkul anak berkebutuhan khusus dia juga lama-lama 
mau menerima lingkungannya dan memahami harus seperti apa kalo 
berhadapan dengam lingkungan, selain itu juga mereka jadi terbuka sama 
orang yang menurut mereka percayai, seengganya mereka bisa mengutarakan 
apa yang mereka inginkan mb.” 
14. Bagaimana stimulasi yang diberikan sekolah dan guru dalam mengatasi 
alienasi pada anak berkebutuhan khusus? 
“Stimulasi yang diberikan oleh  sekolah  sendiri buat mengatasi alienasi yang 
terjadi oleh anak berkebutuhan khusus dengan stimulasi spiritual dan 
psikososial. Stimulasi sosial yang diberikan kepada anak berkebutuhan 
khusus sebuah dorongan agar siswa melakukan hubungan sosial dengan 
lingkungannya dan tahap perkembangan sosial siswa dapat bekerja sesuai 
dengan usianya. Dalam hal ini dilakukan dengan adanya kegiatan kegiatan 
sekolah seperti outbond, outing, cooking, market day, audiensi, kegiatan 
tersebutkan dilakukan secara berkelompok jadi mereka berlatih buat 
bersosialisasi, memhami satu sama lain, bagaimana harus tolong menolong, 
bersikap baik kepada orang lain ya semacam itu. Terus kalo untuk stimulasi 
yang lebih ke spiritual itu dimana sekolah mengajarkan kepada siswa 
mengenai aqidah, adab sehari-hari sesuai dengan ahlusunnah waljamaah, 
meningkatkan kesadaran dirinya, dapat mengharagai temannya, dan 
menumbuhkan rasa bahwa kita hidup didunia ini ngga hanya sendiri walau 
kita beda beda tapi kita saling membutuhkan dan harus saling menolong. 
Karena kita juga berbasis sekolah alam kita juga memberikan ajaran kepada 
siswa bahwa kita harus menyayangi makhluk hidup selain manusia kaya 
menyayangi binatang dan tubuhan. Hal ini dilakukan dengan adanya kegiatan 
 
 
 
 
merawat hewan dan berkebun. Dengan adanya kegiatan kegiatan sekolah 
yang sudah disebutkan tadi dapat melatih jiwa saling menolong, kerjasama, 
saling membutuhkan, dan saling menyayangi.” 
15. Bagaimana tahapan pemberian stimulasi spiritual dan psikososial dalam 
mengatasi alienasi pada anak berkebutuhan khusus? Apa saja tahapan-
tahapannya?  
“Kalo  buat  tahapan  dan  proses  pemberian  stimulasi  kepada  anak 
berkebutuhan khusus kita lebih intens karena mereka kan tidak bisa diberikan 
pengarahan hanya sekali harus berkali-kali agar mereka paham dan mau 
melakukannya. Tahapan dalam proses pemberian stimulasi baik itu stimulasi 
psikososial maupun stimulasi spiritual pertama kita kasih dorongan, dorongan 
disini gimana guru menyuruh agar siswa melakukan suatu hal dorongan disini 
biasanya dengan kata-kata  misalkan  “AD  sekarang  waktunya  shalat,  ambil 
wudhu”  dengan  hanya  kata-kata seperti itu anak berkebutuhan khusus itu 
ngga akan paham buat meresponnya seperti apa, jadi kita sebagai guru juga 
harus memberikan petunjuk kepada anak itu gimana si harus wudhu maka 
disini guru memberikan petunjuk dengan memberikan contoh kepada anak 
berkebutuhan khusus buat melakukan hal itu, dari situ biasanya mereka akan 
merespon dan melakuakn apa yang kita perintahkan dan ajarkan, hal itu 
dilakukan ngga cuman sekli mb kalo buat anak berkebutuhan khusus, 
mungkin kalo anak normal satu dua kali udah langsung tahu pas kita ingatkan 
seperti itu, tapi kalo anak berkebutuhan khusus harus di ulang-ulang sampai 
itu menjadi kebiasaannya dia, jadi pada saat kita hanya mengatakan waktunya 
shalat dia paham harus wudhu dahulu itupun masih perlu kita awasi dan 
dampingi.” 
16. Apa saja kegiatan-kegiatan sekolah yang mendukung dalam proses pemberian 
stimulasi spiritual dan psikososial dalam mengatasi alienasi pada siswa ? 
“Kegiatan yang mendukung si lebih kegitan rutinan yang kita lakukan ya mb, 
kaya yang dilakukan setiap hari itu di awal berangkat sekolah guru-guru itu 
menunggu di depan gerbang untuk menyapa dan bersalaman, disitu kan kita 
melatih adab sehari-hari mereka kalo bertemu dengan orang itu kita harus 
 
 
 
 
mengucapkan salam dan bersalaman juga bagaimana menyapa pada yang 
lebih tua dan bagaimanamenyapa pada teman sebayanya. terus juga ada 
kegiatan shalat sunah duhah berjamaah, shalat dzhur berjamaah disitukan kita 
melatih mereka untuk memahami bahwa kewajiban umat muslim itu 
melakukan ibadah kepada Allah sebagai yang menciptakan manusia. selain 
itu juga kita melakukan doa setiap akan melakukan kegiatan nah dari situ kita 
kan mengajarkan bahwa semua hal yang kita lakukan harus dipasrahkan 
kepada yang menciptakan kita meminta pertolongan dan perlindungan. Kalo 
yg kegiatan satu minggu sekali rutin itu shalat jumat, jadi saya kalo hari jumat 
itu mendapingi siswa baik yang normal dan yang ABK itu untuk shalat jumat 
di masjid yang berada dilingkungan sekolah bagi yang laki-laki, pada saat 
shalat jumat kan mereka bertemu dengan warga sekitar jadi mereka lebih 
mengenal masyarakat bagaimana harus bersikap di masyarakat, ya walau kalo 
lagi shalat jumat mereka ada yang usil apa gimana tapi setalah itukan kita 
memberikan pengertian kepada mereka kalo shalat harus diam kaya orang-
orang yang lain, dan hal ini juga lama-lama mereka paham apalagi bagi anak 
berkebutuhan khusus kalo cuman dibilangin kalo shalat harus diem ga boleh 
usil mereka ngga paham kalo ngga dicontohin, mereka melihat, dan 
melakukan secara berulang-ulang. Selain itu juga kita melatih adab mereka 
bagaimana kalo masuk masjid harus pake kaki apa dulu, bagi yang siswa 
reguler mungkin dikaish tau pake kaki kanan yang ini mereka paham, tapi 
bagi anak berkebutuhan khusus atau yang ABK lainnya mereka ngga akan 
paham jadi kita harus mislkan nepuk kalo masuk masjid pake kaki kanan 
ditepuk kaki kanannya itu dilakukan secara berulang-ulang sampai mereka 
terbiasa jadi tidk perlu kita ajarkan mereka sudah paham.kalo untuk kegiatan 
yang dilakukan sebulan sekali untuk memberikan stimulasi ya dnegan 
kegiatan renang, cooking, outing, outbond, itukan dilakukan satu bulan sekali. 
Kalo pas kegiatan seperti itukan biasanya kita kelompokan disitu kita melatih 
mereka gimana untuk saling menjaga, menolong, dan mengajari pada saat  
kegiatan tersebut. Ada juga kegiatan bersih-bersh lingkungan, disitu kita 
mengajarkan pentingnya kebersihan dan pentingnya menjaga kebersihan, 
 
 
 
 
mereka akan terbiasa dengan hal itu jadi pada saat mereka melakukan 
perjalanan atau mereka melihat sampah berserakan karna terbiasa sudah 
diajarkan seperti tu meraka akan membereskannya dan membuang pada 
tempatnya. Kalo melihat karena kebiasaan itu lebih cenderung bagus yang 
anak berkebutuhan khusus atau Abk lainnya dibandingkan dengan yang 
normal, karena mereka sudah terbiasa ya mereka melakukannya, tapi kalo 
siswa regulerkan walau udah kebiasan karena males atau gimana udahlah 
biarin aja, tapi kalo buat siswa ABK karena terbiasa ya liat sampah ngga 
dibuang ditempatnya sama dia diambil terus diuang ditempatnya. Terus kalo 
kegiatan yang dilakukan satu tahun sekali kaya kita mengadakan baksos ke 
warga sekitar disitu kita melatih bagaimana sebagai umat Islam kita harus 
membantu kepada yang tidak mampu. Dari kegiatan kegiatan itu kita 
memberikan stimulasi spiritual dan psikososial buat semua siswa.” 
17. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik?  
“Faktor  pendukung  dalam  memberikan  stimulasi  spiritual dan psikososial 
media pembelajarannya, lingkungan, dukungan dari orang tua, kegiatan-
kegiatan sekolah juga, dan guru-guru dalam proses memberikan stimulasinya 
juga.” 
18. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
“Kalo faktor penghambat biasanya problemnya kalo dirumah sama disekolah 
itu ngga sinkron, kaya kalo dirumah habis makan ngga dicuci tempat 
makannya, nah biasanya itu yang menghambat dilakukan hanya di sekolah aja 
dirumah ngga. Itu terjadi ngga hanya buat anak berkebutuhan khusus atau 
ABK yang lainnya untuk yang normal juga seperti itu. Kalo dari guru sendiri 
mungkin terkadang pada saat manajemen emosionalguru, pada saat guru 
sedang ada masalah atau moodnya ngga bagus nanti anak berkebutuhan 
khusus atau ABK tersebut walau guru biasa juga dia merasa kalo guru 
tersebut sedang tidak baik-baik aja jadi mereka ngga mau dihadapi sama guru 
itu karena mereka lebih sensitif terkait perasaan.” 
 
 
 
 
19. Adakah waktu tertentu dalam proses pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial yang diberikan untuk anak berkebutuhan khusus ? 
“proses  dalam  pemberian  stimulasi  kita  lakukan  setiap hari mb, di setiap 
kegiatan pasti kita sisipkan proses pemebrian stimulasi. Seperti dalam hal 
sederhana awal berangkat sekolah guru-guru menyambut siswa datang, hal ini 
kita lakukan agar siswa terbiasa menyapasesorang pada saat bertemu. Kalo 
pemberian teraphy untuk anak berkebutuhan khusus itu ada waktunya 
tertentu. Kalo untuk proses pemberian stimulasi setiap hari” 
20. Bagaimana pendapat kepala sekolah tentang stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
“Sejauh  ini  si  stimulasi  terkait  spiritual dan psikososial sangat membantu 
dalam perkembangan dan perubahan siswa baik yang ABK maupun yang 
normal.” 
21. Apa saja harapan kepala sekolah dalam pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial di Sekolah Alam Banyu Belik? 
“Ya kalo harapan si biar lebih baik kedepannya, dapat membawa perubahan 
ke hal positif buat siswa, buat yang tunagrahita ya setidaknya dia paham 
bagaiamna cara mengurus diri dia sendiri dan tau mana yang tidak boleh 
dilakukan dan mana yang harus dilakukan.” 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2.7 
Hasil Wawancara dengan Orang Tua Siswa 
Nama Siswa : AD 
Nama Orangtua : Bapa N 
Alamat  : Kedungbanteng 
Usia  : 7 tahun 
Kelas   : 1 
 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan siswa ?  
“Saya  sendiri  bekerja  sebagai  wiraswasta,  hubungan  keluarga  dengan  AD 
baik. Cuman memang kalo di lingkungan rumah AD sebelum sekolah jarang 
berinteraksi dengan orang-orang yang ada di lingkungan rumah. AD tiga 
bersaudara, dan AD anak terakhir. AD  juga susah bersosialisasi dengan 
orang yang baru dia kenal, kalo sudah sama satu orang ya sama satu orang itu 
saja, tapi sekarang alhamdulillah sudah tidak seperti itu.”  
2. AD diketahui mengalami berkebutuhan khusus sejak kapan ? 
“dari sebelum masuk skl, karena pas AD masih kecil, saya ngerasa ada yang 
berbeda sama pertumbuhan AD ngga kaya teman-temannya, di 
pertumbuhannya itu kaya tertinggal, terus saya sama keluarga dikasih tahu 
sama tetangga buat diperiksakan saja. Akhirnya kita bawa AD ke rumah sakit, 
dari hasil itu kita tahu kalo AD memang memiliki kekurangan di 
pertumbuhannya sama kecerdasannya di bawah rata-rata anak. Terus pas 
masuk sekolah juga di tes itu mb buat nentuin AD itu memiliki kekurangan 
dimana hasilnya juga sama. ” 
3. Bagaimana tanggapan mengenai fasilitas sekolah yang diberikan kepada 
siswa ?  
“Selama ini bagus mb, mencukupi apa yang dibutuhkan. Kaya makan jugakan 
dari sekolah diperhatikan jadi saya sendiri tidak khawatir mengenai makanan 
untuk anak saya.” 
4. Bagimana tanggapan bapak / ibu mengenai kegiatan-kegiatan yang diberikan 
kepada siswa di sekolah ? 
 
 
 
 
“Bagus mb, kegiatannya kan ngga selalu di kelas jadi anak-anak juga senang. 
Jadi anak saya sendri kalo ke sekolah itu bersemangat karena kegiatannya 
ngga hanya di kelas saja.” 
5. Bagaimana harapan bapak / ibu kepada sekolah yang memberikan stimulasi 
kepada siswa ?  
“Setidaknya  AD  dapat mengurus  dirinya  sendiri,  dapat  berinteraksi  dengan 
lingkungan masyarakat, karena AD kan belum bisa mengurus dirinya sendiri 
tersu juga kalo di lingkungan masyarakat dia malu untuk berinteraksi.” 
6. Bagaimana tanggapan bapak / ibu tentang pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial yang diberikan oleh sekolah pada siswa ?  
“Alhamdulillah  sangat membantu mb,  sekarang AD sudah mau berinteraksi 
dengan orang lain selain keluarga. Terus juga sudah sedikit-sedikit mengurus 
dirinya,ya walau masih kita bantu mb. Kaya kalo makan udah bisa makan 
sendiri. Terus AD jugakan sebelum masuk sekolah itu masih ee dicelana, 
sekarang sudah ngga.” 
7. Bagaimana perubahan siswa setelah menerima stimulasi spiritual dan 
psikososial ? 
“AD udah paham gimana makan, gimana kalo mandi. Gimana harus bersikap 
sama orang lain. Berhitung juga udah bisa 1 sampai 10. Walau belum paham 
sama angka-angka.” 
  
 
 
 
 
Lampiran 2.8 
Hasil Wawancara Bagi Orang Tua Siswa 
 
Nama Siswa  : RN 
Nama Orangtua : Ibu M 
Alamat  : Wangon 
Usia   : 12 tahun 
Kelas    : 4 
 
1. Bagaimana latar belakang kehidupan siswa ?  
“Sayakan dirumah warungan jadi untuk memperhatikan segala kegiata yang 
dilakukan RN memang belum bisa, hubungan RN dengan keluarga baik. Tapi 
kalo untuk mengurus dirinya sebelum masuk sekolah RN belum bisa, tapi 
sekarang udah mulai mandiri. RN anak kedua dari dua bersaudara.”  
2. RN diketahui mengalami berkebutuhan khusus sejak kapan ? 
“dari kecil mb, pas kecil itu udah keliatan beda sama anak yang lain. Jadi 
saya sama suami nyoba priksa ke dokter dari situ ketahuan kalo RN emang 
punya kekurangan di pertumbuhan sama kemungkinan nanti mempengaruhi 
kecerdasannya. Pas sekolah juga di cek lagi.” 
3. Bagaimana tanggapan mengenai fasilitas sekolah yang diberikan kepada anak 
berkebutuhan khusus?  
“Baik mb, sesuai dnegan kebutuhan anak.” 
4. Bagimana tanggapan bapak / ibu mengenai kegiatan-kegiatan yang diberikan 
kepada siswa di sekolah ? 
“Bagus  mb, membantu siswa buat mandiri, berani, dan berinteraksi baik 
dengan orang lain.” 
5. Bagaimana harapan bapak / ibu kepada sekolah yang memberikan stimulasi 
kepada siswa ?  
“Dapat lebih baik, dan RN juga dapat mandiri, dapat mengurus dirinya 
sendiri, dapat paham mana yang salah mana yang benar, terus juga paham 
bagaimana harus bersikap kepada orang lain.”  
 
 
 
 
6. Bagaimana tanggapan bapak / ibu tentang pemberian stimulasi spiritual dan 
psikososial yang diberikan oleh sekolah kepada siswa ?  
“Sangat  baik  mb,  sekarang  RN  udah  paham  bagaimana  mengurus  dirinya 
sendiri, ya walupun kita masih memantau apa yang di lakukan, terus juga 
lebih sopan kalo bersikap dengan orang lain sekarang.” 
7. Bagaimana perubahan siswa setelah menerima stimulasi spiritual dan 
psikososial ? 
“Udah mau berinteraksi dengan orang lain, bersikap baik kepada orang lain. 
Sekarang juga kalo kita berikan pemahaman RN mau menerima.” 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 3 
STRUKTUR KEPENGURUSAN 
 
 
 
 
Lampiran 4.1 
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 
 
Foto. 1  
Sekolah Alam Banyu Belik Karangnangka Kedungbanteng Banyumas 
 
 
Foto. 2 
Wawancara Dengan Subjek Ibu Umi 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4.2  
Foto.3 
Wawancara dengan Subjek Ibu Erika 
 
 
 
Foto.04 
Wawancara dengan Subjek Ibu Saradiva 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4.3 
Foto. 5 
Kegiatan Outing 
 
 
 
Foto. 6 
Kegiatan Bersih-Bersih Lingkungan 
  
 
 
 
 
 
Lampiran 4. 4 
Foto. 7 
Kegiatan Dzkir Pagi 
 
 
 
Foto. 8 
Shalat Dhuha Berjamaah 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4.5 
Foto. 9 
Kegiatan Cookling 
 
 
 
Foto. 10 
Kegiatan Berkebun 
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